©OO8)

L

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

ANALISIS MANAJEMEN MUTU DI SEKOLAH DASAR RUJUKAN
TANAH GROGOT

A
AN
]
\ |
-

-

UNIVERSITAS TERBUKA
TAPM diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Magister Pendidikan Dasar

L[|

Disusun Oleh :

GUNADI
NIM. 500897339

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2018

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


Universitas Terbuka
Stamp


43909

UNIVERSITAS TERBUKA
PROGRAM PASCASARJANA
MAGISTER PENDIDIKAN DASAR

PERNYATAAN

TAPM yang berjudul Anaslisis Manajemen Mutu Di Sekolah Dasar Rujukan
Tanah Grogot adalah hasil karya saya sendiri, dan seluruh sumber yang dikutip maupun
dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. Apabila dikemudian hari ternyata ditemukan

adanya penjiplakan ( plagiat ), maka saya bersedia menerima sanksi akademik.

Samarinda, Mei 2018
Yang Menyatakan

i TERAL

Gunadi
NIM. 500897339

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Y 02 A
~-Y 3909 gi%e

ABSTRAK

ANALISIS MANAJEMEN MUTU DI SEKOLAH DASAR
RUJUKAN TANAH GROGOT

Gunadi
Gunadil 206@gmail.com
Pembimbing I. Muh. Amir Masruhim
Pembimbing II. Tita Rosita

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Manajemen mutu sekolah akan memberikan manfaat dan kesuksesan bagi sekolah
jika diimplementasikan dengan komitmen dan konsisten,sehingga penting untuk
dijadikan penelitian. Tujuan penelitian ini adalah : 1) untuk mengumngkapkan
perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan manajemen mutu di SD Rujukan, 2)
untuk mengungkapkan pelaksanaan manajemen mutu di SD Rujukan, 3) untuk

Kata Kunci ; Manajemen Mutu Sekolah Dasar
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ABSTRACT
QUALITY MANAGEMENT ANALYSIS IN BASIC SCHOOL
REQUEST FOR GROGOT LAND

Gunadi
Gunadi1206@gmail.com
Advisor I. Muh. Amir Masruhim
Advisor II. Tita Rosita

Graduate program
open University

School quality management will provide benefits and success for schools if
mplemented with commitment and consistency, so it is important to be used as research.
The objectives of this research are: 1) to reveal the planning carried out in improving
quality management at the Primary School Referral, 2) to reveal the implementation of
quality management at the Referral Elementary School, 3) to reveal the obstacles faced in
the implementation of quality management at SD Referral, 4) to reveal efforts made in
improving quality management in the Referral Elementary School. This research includes
descriptive qualitative research. The objects used are principals, teachers, students,
committees, supervisors, UPT, and TU. The analytical technique used is an interactive
model according to Milles and Huberman. Based on the results of these studies it can be
concluded that: 1) planning carried out by quality management at SD Referral 004 Tanah
Grogot includes quality policies, quality standards, quality objectives and commitment to
quality policy. 2) implementation of quality management at SD Referral 004 Tanah
Grogot in terms of aspects of input, process, output. Input aspects are indicated by the
existence of quality policies, quality standards, and quality objectives and commitment to
quality policy. aspects of the process are shown in the leadership of the principal, teacher
empowerment, customer satisfaction and continuous improvement. While output is
shown by various achievements both academically and non-academically. 3) the
constraints faced in the implementation of quality management at SD Referral 004 Tanah
Grogot are among others related to the lack of classrooms, so that the teaching and
learning process has not been optimal, and not all teachers have mastered IT. 4) efforts
made in the implementation of quality management at the Referral 004 Tanah Grogot
school, the management of the school increasingly intensively carry out coordination
with related institutions, towards teachers, towards students, and is expected to focus
more on teaching and learning activities so that student achievement can increase in
accordance with the vision and mission and school quality policy.

Keywords: Primary School Quality Management
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BAB 1V
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Deskripsi Obyek Penelitian.

1. Profil SD Rujukan.

Sekolah Dasar ( SD ) adalah jenjang pendidikan dasar pada pendidikan
formal  di Indonesia yang dilaksanakan setelah usia 6 tahun atau setelah lulus
Taman Kanak-Kanak ( TK ). Jenjang pendidikan ini dimulai dari kelas 1 sampai
dengan kelas 6. Siswa mendapatkan pelajaran umum, yang kurikulumnya adalah

kurikulum 13 (K 13).

Sekolah Dasar termasuk dalam wajib belajar 9 tahun yaitu Sekolah Dasar
(atau sederajat ) 6 tahun dan Sekolah Menengah Pertama ( atau sederajat ) 3
tahun yang dicanangkan pemerintah. Meskipun demikian, sejak tahun 2005 di
beberapa daerah seperti di Kabupaten Paser telah diberlakukan program wajib

belajar 9 tahun.

Sebagai salah satu sekolah negeri di Kabupaten Paser memiliki sistem yang
sama seperti SD pada umumnya di Indonesia. Masa pendidikan di SDN 004
Tanah Grogot ditempuh dalam waktu 6 tahun pelajaran mulai kelas 1 sampai
dengan kelas 6. SDN 004 Tanah Grogot merupakan salah satu Sekolah Rujukan di

Kabupaten Paser Provinsi Kalimantan Timur.

2. Visi dan Misi SDN 004 Tanah Grogot.
Dalam hal pencapaian suatu tujuan diperlukan suatu perencanaan dan

tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya. Secara umum dapat juga dikatakan

57
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bahwa visi dan misi adalah suatu konsep perencanaan yang harus disertai dengan
tindakan yang sesuai dengan apa yang sudah direncanakan untuk mencapai suatu
tujuan. Visi yang dimiliki oleh SDN 004 Tanah Grogot adalah “Terwujudnya
Sekolah Sehat, Unggul Dalam Prestasi, Berk arakter, Berwawasan Lingkungan,

Berlandaskan Iman dan T aqwa serta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”.

Sedangka misi SDN 004 Tanah Grogot adalah “Menciptakan Lingkungan
Yang Aman Serta Menyenangkan Bagi Siswa dan Menyediakan Sarana Untuk

Meraih Keunggulan Sesuai Dengan Potensi Siswa’’.
3. Struktur Organisasi.

Struktur organisasi sekolah adalah sebuah susunan komponen — komponen
dalam organisasi sekolah dan struktur tersebut yang menunjukkan pembagian

kerja dan juga peranan ataupun kegiatan yang dikoordinasikan.

Struktur organisai SDN 004 Tanah Grogot merupakan acuan dalam
implementasi kebijakan manajemen sekolah. Kebijakan manajemen sekolah akan
terlihat pada struktur organisasi sekolah sebagai arah dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya. Struktur organisasi sekolah disesuaikan dengan keperluan

dan berpedoman dengan Permendiknas Nomor 30 tahun 2011.

Penempatan personil dalam struktur organisasi disesuaikan dengan keadaan
sekolah seperti jumlah siswa, beban mengajar, kompetensi, potensi serta tim
kerja.Dalam hal ini kepala sekolah akan meminta pertimbangan kepada guru

senior dalam penempatan jabatan tersebut.
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah

4, Keadaan Sarana dan Prasarana Sekolah.

Komite | Kepala Sekolah
Sekolah
Petugas - Kepala TU pe,l-)emtgis _
Kebersihan i
Waka Waka Waka Waka
Kurikulum Kesiswaaan Sapras Humas
Guru
Siswa

Sarana dan prasarana sekolah merupakan bagian yang harus tersedia demi

tercapainya pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Sarana dan prasarana sekolah

merupakan kelengkapan sekolah demi kelancaran penyelenggaraan proses

pembelajaran dan proses pendidikan.

Dalam Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003

BAB XII Pasal 45 tentang sarana dan prasarana pendidikan berbunyi:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



60 43909

Setiap satuan pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan
prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan

kejiwaan peserta didik.

Dalam BSNP standar sarana dan prasarana, setiap sekolah wajib memiliki
prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, ruang pimpinan satuan pendidikan,
ruang pendidik, ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, niang
bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, instalasi daya dan jasa, tempat
berolah raga, tempat beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan tempat lain
yang diperlukan untuk menunjang proses pembelajaran yang teratur dan
berkelanjutan. Sedangkan yang termasuk sarana sekolah yaitu: peralatan
pendidikan, perabot sekolah, media atau alat pembelajaran, buku, sumber belajar

lainnya dan bahan habis pakai.

Dengan demikian perbedaan antara sarana pendidikan dan prasarana
pendidikan adalah pada fungsi masing — masing yaitu : sarana pendidikan untuk
memudahkan materi ajar, dalam artian segala macam peralatan yang digunakan
baik oleh guru maupun yang digunakan oleh murid dalam proses pembelajaran.
Sedangkan prasarana pendidikan untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan,
dalam artian segala macam peralatan, kelengkapan dan benda - benda
dipergunakan baik oleh guru maupun oleh murid untuk memudahkan

penyelenggaraan pendidikan.
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Keadaan Gedung di SDN 004 Tanah Grogot adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Keadaan Gedung SDN 004 Tanah Grogot

No. | Bangunan Ukuran / Keterangan
1. Kontruksi Bangunan Permanen

2. | Luas Lahan 4.006 M*

3. | Luas Gedung Seluruhnya 1.338 M”

4. | Perpustakaan 56 M*

5. | Mushola 56 M”

6. | Koperasi Sekolah 30 M*

7. | UKS 42 M*

8. | Tempat Belajar Terbuka 60 M?

9. | Kantin Sehat 80 M”

61 43909

Berdasarkan tabel tersebut dapat digambarkan bahwa SDN 004 Tanah

Grogot memiliki gedung kontruksi bangunan yang permanen dan memiliki lahan

sekolah dengan luas 4.006 M?. Adapun luas gedung seluruhnya adalah 1.338 M?.

Fasilitas yang lainnya perpustakaan dengan luas 56 M’ bangunan Musholla

dengan luas 56 M?, koperasi sekolah dengan luas 30 M?, ruang UKS dengan luas

42 M?, ruang belajar terbuka dengan Iuas 60 M2, dan kantin sehat dengan luas 80

M?. Selanjutnya status kepemilikan tanah SDN 004 Tanah Grogot adalah milik

Pemerintah Kabupaten Paser.

Fasilitas sekolah lainnya yang berbentuk ruangan di SDN 004 Tanah Grogot

berjumlah 16 ruangan . Ruangan - ruangan tersebut terdiri dari ruang Kepala

Sekolah, ruang guru, ruang tenaga kependidikan dan beberapa ruang lainnya yang

secara detail disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.2 Keadaan Ruangan Di SDN 004 Tanah Grogot.
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No. Jenis Ruang Jumlah Luas

1. | Ruang Kepala Sekolah 1 42 M?
2. | Ruang Tata Usaha 1 42 M?
3. | Ruang Guru 1 56 M?
4. | Mushola 1 56 M?
5. | Gudang 1 30 M?
6. | Ruang Belajar 16 896 M?
7. | Ruang Perpustakaan 1 56 M’
8. | Ruang Koperasi Sekolah 1 30 M?
9. | Ruang UKS 1 42 m?
10. | Ruang Belajar Terbuka 2 60 M?
11. | Ruang Makan Siswa 1 30 M’
12. | Kantin 1 80 M?
13. | Ruang Mesin Janset 1 16 M?
14. | Tempat Parkir 1 36 M’
15. | Toilet Guru 2 8 M’
16. | Toilet Siswa 4 16 M?
17. | Ruang Kesenian 1 42 M’

Ruang kelas adalah ruang untuk proses pembelajaran baik secara teori

maupun secara praktek yang tidak memerlukan peralatan khusus. Kelas dalam arti

luas adalah suatu masyarakat kecil yang merupakan bagian dari masyarakat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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sekolah yang sebagai satu kesatuan yang diorganisisr menjadi sebuah unif kerja
secara dinamis menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang kreatif untuk

mencapai sebuah tujuan yang sudah direncanakan sebelumnya.

Bagi guru maupun siswa ruang kelas merupakan tempat mereka bekerja dan
belajar. Sehingga ruang kelas yang tersusun rapid an menarik dapat memberikan
pengaruh yang positif baik bagi guru maupun bagi siswa. Ruang kelas yang
bersih, rapi, menarik, nyaman, menjadi tempat kerja dan tempat belajar yang lebih
menyenangkan, sehingga mampu memaksimalkan baik produktivitas kerja

maupun hasil belajar.

Agar tercipta suasana belajar yang menyenangkan, harus diperhatikan
pengaturan dan penataan ruang belajar. Penyusunan dan pengaturan ruang belajar
hendaknya memungkinkan anak duduk berkelompok dan memudahkan guru

bergerak secara leluasa untuk membantu siswa dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam pengaturan perlu diperhatikan hal — hal sebagai berikut : ukuran dan
bentuk kelas, ukuran bangku dan meja siswa, jumlah siswa dalam kelas, jumlah
siswa dalam kelompok, jumlah kelompok dalam kelas, komposisi siswa dalam
kelompok (seperti siswa pandai dengan siswa kurang pandai, laki — laki dan
perempuan). Jumlah ruang kelas siswa SDN 004 Tanah Grogot disajikan pada

tabel berikut :
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Tabel 4.3 Jumlah Ruang Kelas Siswa

No Kelas Jumlah
1. I 2 Kelas
2. II 2 Kelas
3. I 3 Kelas
4. v 3 Kelas
| 5. v 3 Kelas
6. VI 3 Kelas
5. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan.

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Di dalam PP No. 19
Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, pendidik harus memiliki
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani
dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan

nasional.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang mengabdikan diri
dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan. Tenaga
kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan,
pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada

satuan pendidikan. Tenaga kependidikan meliputi pengelola satuan pendidikan,
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pamong belajar, pengawas, peneliti, pengembang, pustakawan, dan teknisi sumber

belajar.

Kepala satuan pendidikan yaitu orang yang diberi wewenang dan tanggung
Jawab untuk memimpin satuan pendidikan tersebut. Kepala satuan pendidikan
harus mampu melaksanakan peran dan tugasnya sebagai educator, manajer,
administrator, supervisor, leader, innovator, motivator, figure dan mediator. Istilah
lain untuk Kepala Satuan Pendidikan adalah Kepala Sekolah, Rektor, Direktur,
dan istilah lainnya. Sedangkan pendidik atau pengajar adalah tenaga kependidikan
yang berpartisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan dengan tugas khusus
sebagai pendidik. Pendidik mempunyai sebutan lain yang lebih khusus yaitu Guru,
Dosen, Konselor, Pamong belajar, Widyaswara, Tutor, Instruktur, Fasilitator, dan

lain-lain.

Tenaga Kependidikan lainnya adalah orang yang berpartisipasi dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan, walaupun secara tidak

langsung terlibat dalam proses pendidikan, diantaranya:

1) Wakil-wakil/Kepala urusan umumnya pendidik yang mempunyai tugas
tambahan dalam bidang yang khusus, untuk membantu kepala sekolah dalam

penyelenggaraan pendidikan. Contoh : Kepala Urusan Kurtkulum.

2) Tata Usaha adalah tenaga kependidikan yang bertugas dalam bidang
administrasi. Bidang administrasi yang dikelola diantaranya: administrasi surat
menyurat dan pengarsipan, administrasi kepegawaian, administrasi peserta didik,

administrasi keuangan, administrasi inventaris dan lain-lain.
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3) Pustakawan , pelatih ekstrakurikuler, petugas keamanan, petugas kebersihan

dan yang lainnya.

Demikian juga di SDN 004 Tanah Grogot adanya pendidik dan tenaga
kependidikan diupayakan dapat melaksanakan proses pembelajaran di sekolah
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya, dan dengan demikian kegiatan
pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan lancar, efektif dan efisien. Jumlah
guru di SDN 004 Tanah Grogot ada 24 orang, tenaga administrasi 2 orang,

penjaga sekolah 2 orang dan petugas perpustakaan 2 orang.
B.Temuan Penelitian.
1. Observasi.

a. Observasi Pertama

Pada hari Selasa tanggal 9 Januari 2018 penulis mengawali kegiatan
penelitian dengan mengunjungi salah satu tempat objek penelitian di SDN 004
Tanah Grogot. Penulis disambut oleh salah seorang guru yaitu bapak Totok
Supriadi, kemudian diantar ke ruang kepala sekolah. Saat berada di ruang
kepala sekolah diterima kepala sekolah Ibu Sriatun, kemudian penulis
menyampaikan maksud dan tujuan kunjungan serta menyerahkan surat
rekomendasi permohonan izin penelitian dari Kepala UPBJJ UT Samarinda dan
rekomendasi permohonan izin penelitian dari Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Paser. Pertemuan dengan kepala sekolah disampaikan

beberapa hal berkaitan dengan profil SDN 004 Tanah Grogot yang terdiri dari

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



67 43909

18 rombongan belajar dengan jumlah siswa sebanyak 498 orang, dengan
Jjumlah guru sebanyak 24 orang dan 6 orang tenaga kependidikan.

Pukul 07.30 kegiatan belajar mengajar dimulai, sebagian guru memasuki
ruang kelas masing-masing untuk melakukan kegiatan mengajar. Kemudian
kepala sekolah mengajak penulis melihat lingkungan dan suasana SDN 004
Tanah Grogot. Pada pukul 09.10 oleh kepala sekolah diadakan pertemuan di
ruang guru dengan guru kelas, dan tata usaha sekolah sebagai pertemuan awal
dengan objek yang nantinya terlibat dalam penelitian. Kegiatan temu awal
silaturrahim berlangsung selama 20 menit dan berakhir pukul 09.15. Kemudian
penulis diberikan surat izin penelitian oleh kepala sekolah, selanjutnya penulis
menyampaikan akan berkunjung lagi untuk melaksanakan penelitian sesuai
jadwal yang telah disepakati dengan guru kelas dan tata usaha sekolah sekolah.
Pukul 09.30 penulis mohon diri pamit kepada sekolah.

b. Observasi Kedua

Pada hari ini senin 15 januari 2018 penulis mengadakan observasi di
tempat obyek penelitian yaitu di SDN 004 Tanah Grogot. Penulis disambut
oleh guru yaitu bapak Totok Supriadi kemudian peneliti diantar ke ruang
kepala sekolah. Saat berada di ruangan kepala sekolah peneliti diterima oleh
seorang kepala sekolah bernama Ibu Sriatun, kemudian penulis menyampaikan
maksud kunjungan yaitu akan melakukan observasi di SDN 004 Tanah

Grogot/sekolah rujukan.

Setelah mendapatkan persetujuan kepala sekolah, peneliti dengan

dipandu oleh bapak Totok Supriadi, mengadakan pengamatan keseluruh
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lingkungan sekolah, sarana dan prasarana sekolah, kegiatan pembelajaran,
Jadwal belajar, program unggulan, dan bersilaturahmi dengan dewan guru yang
lain pada saat jam istirahat. Bapak Totok Supriadi menjelaskan tentang
penambahan ruang kelas baru dari Pemerintah Pusat yang dibangun pada
Tahun 2017 sebanyak 2 (dua) ruang kelas. Dengan penambahan 2 (dua) ruang
kelas baru ini sangat membantu bagi pihak sekolah dalam proses pembelajaran
karena jumlah Rombel dengan ruang yang tersedia belum seimbang, walaupun

sebenarnya masih kekurangan ruang kelas lagi sebanyak 2 (dua) ruang.

D1 sekolah Rujukan Tanah Grogot ini sejak Tahun Pembelajaran 2017 /
2018 sudah menerapkan 5 (lima) hari belajar yaitu hari senin sampai dengan
hari jum’at. Kegiatan Ekskul diterapkan disore hari sesuai dengan jadwal yang
sudah ditetapkan dan sesuai kesepakatan bersama oleh dewan guru dan kepala
sekolah. Kegiatan observasi berlangsung 30 menit, kemudian penulis
mengucapkan terima kasih dan mohon pamit serta akan datang lagi untuk

menentukan jadwal wawancara.
2. Wawancara

Setelah melakukan observasi di seko lah rujukan Tanah Grogot, selanjutnya
penelitt melakukan wawancara baik dengan kepala sekolah, wakil kepala

sekolah/guru, pengawas, UPT, wali murid /komite dan siswa.
b. Perencanaan Manajemen Mutu di SD Rujukan Tanah Grogot

Perencanaan manajemen mutu di sekolah rujukan berkaitan dengan penetapan

kebijakan mutu, standar mutu, sasaran mutu dan kebijakan mutu. Berdasarkan
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hasil wawancara ditemukan bahwa sekolah rujukan sudah melakukan perencanaan

manajemen mutu diantaranya

Tabel 4.4 Wawancara Kepala Sekolah SDN 004 Tanah Grogot

No | Kategori Tema Subtema Kode
1. | Perencanaan | Kebijakan Tekad Seluruh Warga Sekolah TSWS
Mutu Mewujudkan Sekolah Unggul MSU
Peserta didik yang berdaya saing PDDS
Standar Mengacu pada standar pendidikan | MSP
Mutu Mengacu pada peningkatan mutu MPM
Sasaran Mengacu pada kebijakan mutu MKM
Mutu Target yang dapat diukur TDU
Komitmen | Melibatkan seluruh warga sekolah | MSWS
2. | Pelaksanaan | Input Memiliki Kebijakan Mutu MKM
Memiliki Standar Mutu MSTM
Memiliki Sasaran Mutu MSSM
Memiliki Komitmen Bersama MKB
Kepala Sekolah yang efektif KSE
Tenaga Pendidik Profesional TPP
Proses Memiliki kepemimpinan sekolah MKSE
Sekolah Yang Efektif
¢ Melakukan sosialisasi MS
¢ Mengadakan Rapat MR
e Terjun langsung kelapangan | TLL
e Evaluasi Tugas dan tanggung ETIP
jawab personil
e Memiliki program unggulan MPU
sekolah (Pembentukaan
karakter siswa, Eskul
kepramukaan, pembinaan mata
pelajaran matematika dan IPA,
seni tari, pembiasaan mencuci
tangan, program pembinaan
dokter kecil, program sekolah
bersih dan sehat dan Eskul
drum band)
e Memberi kesempatan guru MKG
mengikuti pelatihan
e Melakukan supervise MSV
e Mengadakan rapat MR
MKMS
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e Memiliki komitmen dalam
meningkatkan mutu sekolah.
Adanya pemberdayaan guru APG
e Penerapan penilaian berbasis
kinerja
e Memberi kesempatan kepada | MKG
guru meningkatkan
kemampuannya
e Standarisasi recruitmen | SRP
pegawal
e Pemberian reward bagi guru PRG
Fokus kepuasan pelanggan FKP
e Meningkatkan kinerja guru MKG
e Menghasilkan lulusan yang | MLBK
berkualitas dan berkarakter
e Memberikan pendidikan bukan | MM&E
hanya materi namun etika
e Meningkatkan sarana dan | MeSPS
prasarana sekolah
Adanya Perbaikan Berkelanjutan APB
e Peningkatan tingkat kelulusan | PTKL
e Sekolah yang mampu bersaing | SMBDI
di dunia Nasional
e Perbaikan  rencana  terus | PTM
menerus baik terhadap siswa,
guru maupun fasilitas sekolah
e Membuat sistem perencanaan MSPB&
yang baik dan matang M
e Memiliki kemauan untuk
melakukan perubahan MKMP
Output Memiliki Prestasi Akademik MPA
e Prestasi tingkat kabupaten
e Prestasi tingkat provinsi
Memiliki Prestasi Non Akademik MPNA
[
3. | Kendala Internal Manajemen sekolah berperan aktif | MSA
KWSK
Ruang kelas masih kurang
Belum semua guru menguasai [T KIBM
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Kepuasan pelanggan belum | PLST
maksimal

Eksternal Keterlibatan instansi terkait belum | MKWS
maksimal
Adanya pihak luar sekolah yang | MKIP
terlibat

4. | Upaya Manajemen | Meningkatkan koordinasi  antar

Sekolah warga sekolah
Meningkatkan kopetensi tenaga
pendidik
Memaksimalkan kepuasan
pelanggan

Instansi Mengefektifkan keterlibatkan

Pendidikan | lembaga / instansi pendidikan
Mengupayakan penambahan
ruang kelas baru  kepada
pemerintah

Berdasarkan tabel diatas Perencanaan Manajemen Mutu di SD Rujukan
berkaitan dengan penetapan kebijakan mutu, standar mutu, dan penetapan sasaran
mutu. Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa SD Rujukan sudah

melakukan perencanaan manajemen mutu diantaranya:
1)Kebijakan Mutu SD Rujukan.
a). Wawancara dengan kepala sekolah.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait kebijakan mutu yang dimiliki
sekolah. Informan memberikan jawaban bahwa kebijakan mutu sudah dimiliki
sekolah sebagai komitmen bersama dalam mendukung peningkatan mutu sekolah.

Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah:

“Kebijakan mutu yang ada saat ini sebenarnya sudah menjadi komitmen
bersama, sebelum saya menjadi kepala sekolah di sini yang pada dasarnya
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kebijakan mutu ini, sebagai wujud komitmen atau tekad seluruh warga sekolah
dalam proses kegiatan pendidikan di sekolah agar mampu mewujudkan sekolah
rujukan dan menghasilkan peserta didik yang memiliki daya saing serta
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Oleh sebab itu saya melanjutkan
program — program yang sudah ada sebelumnya dan memperbaiki jika ada
kekurangan. Dengan demikian dapat terus meningkatkan mutu sekolah”.
(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa pihak sekolah dalam hal ini
kepala sekolahn sebagai pucuk pimpinan di sekolah sudah menunjukkan
komitmen dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu sekolah yang selama

ini sudah berjalan.
Kebijakan mutu (quality policy) menurut standar ISO 9000: 2005 adalah:

“ Overal intentions and direction of and organization related to quality as
Jformaly expressed by to managemend. (maksud dan arahan secara menyeluruh
sebuah organisasi tentang mutu seperti yang dinyatakan secara resmi oleh pucuk
pimpinan)”.

Sedangkan Kebijakan Mutu (Quality Policy) dalam ISO 9001: 2008
dijelaskan bahwa kebijakan mutu merupakan salah satu dokumen yang wajib
dimiliki oleh setiap organisasi yang menerapkan Sistem Manajemen Mutu 1SO
9001:2008. Kebijakan Mutu adalah kebijakan resmi dan tertulis dari pimpinan

organisasi tentang komitmennya dalam memperhatikan dan mempertimbangkan

aspek-aspek mutu dalam aktifitas keseharian organisasi.

Adapun fungsi kebijakan mutu tersebut adalah : (a). Merupakan pernyataan
resmi dari manajemen puncak berkenaan dengan arah dan tujuan kinerja mutu
(quality performance) yang hendak dicapai; (b). Menjadi landasan atau acuan

perumusan sasaran mutu dan pengembangan dokumen lainnya dan (c). Menjadi
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landasan atau acuan bagi seluruh anggota organisasi dalam menjalankan

kehidupan berorganisasi.

Dengan demikian jelas bahwa kebijakan mutu bagi sebuah organisasi sekolah
merupakan asas yang menjadi garis besar dan menjadi pondasi rencana dalam hal
mutu. Kebijakan mutu merupakan pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip atau
maksud sebagai garis pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran
mutu. Oleh karena itu, dalam perumusan kebijakan mutu dilakukan dengan penuh
kesungguhan mengacu pada kondisi nyata organisasi serta visi dan misi

organisasi.

Kebijakan mutu merupakan aspek pernting dalam pengelolaan sekolah yang
bermutu. Berkaitan dengan hal tersebut hal ini wajib dimiliki oleh setiap sekolah
dalam hal ini SDN 004 Tanah Grogot sebagai Sekolah Rujukan dan sebagai
lembaga penyelenggara pendidikan yang berorentasi mutu untuk memenuhi
kebutuhan pelanggan terhadap layanan jasa pendidikan kepada pelanggan.

Kebijakan Mutu yang dimiliki SD Rujukan Tanah Grogot adalah :

“ Tekad kami mewujudkan sekolah rujukan yang menghasilkan peserta didik
yang sehat, unggul dalam prestasi, berkarakter, berwawaskan lingkungan,
berdasarkan Iman dan Taqwa serta Ilmu  Pengetahuan dan
Teknologi”.(ct/wwc/Sri1/22-01-2018).

b). Wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ).
Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ) yang berkaitan

dengan kebijakan mutu yang dimiliki sekolah, menyatakan bahwa:

“Kebijakan mutu di sekolah ini sebenarnya sudah ada sejak sekolah ini
beroperasional, karena saat ini menjadi sekolah rujukan, maka kami tetap
memiliki kebijakan terkait mutu pendidikan yaitu selalu menjaga dan
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meningkatkan  kualitas baik lulusan maupun kualitas guru yang
mengajar’.(ctl/wwc/Ts/22-01-2018).

¢). Wawancara dengan Pengawas sekolah.

Hasil wawancara dengan pengawas sekolah yang berkaitan dengan kebijakan

mutu sekolah rujukan Tanah Grogot, menyatakan bahwa:

“Kebijakan mutu di sekolah rujukan merupakan komitmen bersama, untuk
mewujudkan sekolah yang berkualitas baik peserta didik maupun kualitas tenaga
pendidiknya”.(ctl/wwc/Syt/29-01-2018).

d). Wawancara dengan Kepala UPT DikBud Tanah Grogot.

Hasil wawancara dengan UPT DikBud Tanah Grogot yang berkaitan dengan

kebijakan mutu sekolah rujukan, menyatakan bahwa:

“Kebijakan mutu di sekolah rujukan Tanah Grogot merupakan komitmen
bersama antara UPT, sekolah, dan orang tua untyuk mewujudkan sekolah yang
berkualitas  baik  tenaga  pendidiknya maupun  lulusan  peserta
didiknya”.(ctl/'wwc/Aw/29-01-2018).

e). Wawancara dengan komite sekolah.

Hasil wawancara dengan ketua komite sekolah atau yang mewakili orang tua

yang berkaitan dengan kebijakan mutu sekolah rujukan, menyatakan bahwa:

“Kebijakan mutu di sekolah rujukan Tanah Grogot merupakan komitmen
antara komite dan sekolah untuk  mencipkan sekolah yang
bermutu”.(ctl/wwc/Igps/30-01-2018).

f). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan kebijakan mutu

sekolah rujukan, menyatakan bahwa:
“Kebijakan mutu di sekolah kami sangat baik karena kami ingin menjadi

siswa yang berprestasi”.(ctl/wwc/Yv/30-01-2018).
2)Standar Mutu
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a). Wawancara dengan Kepala Sekolah.

Standar mutu merupakan spesifikasi teknis yang dibakukan berdasarkan
konsensus dan semua pihak terkait dengan memperhatikan syarat-syarat standar
pendidikan nasional, perkembangan IPTEK, serta pengalaman. Standar mutu
merupakan Quality Assurance dalam perwujudan persiapan yang matang dan
sistematis dalam manajemen pendidikan. Peranan standar mutu dalam
pengendalian mutu pendidikan sangat besar, terutama untuk mencapai mutu

pendidikan yang diinginkan secara konsisten.

Wawancara dengan Kepala Sekolah yang berkaitan dengan standar mutu

yang dimiliki sekolah saat ini. Hasil wawancara tersebut adalah:

“Beberapa poin yang terdapat pada standar mutu yang ada di sekolah ini
secara rinci dapat dilihat pada dokumen sekolah, salah satunya terdapat pada
profil sekolah . Standar mutu yang telah ditetapkan bersama mengacu pada
standar pendidikan, dan poin-poin tersebut pada dasarmya adalah berorentasi pada
peningkatan mutu sekolah. Adanya standar mutu sebagai salah satu upaya agar
kualitas pendidikan di sekolah dapat terus ditingkatkan”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018)

Dalam hal ini SD Rujukan Tanah Grogot memiliki standar mutu yaitu:
(1)SD Rujukan sebagai lembaga penyelenggara pendidikan yang berorentasi mutu
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan terhadap layanan jasa pendidikan dengan

menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008;

(2)Setiap unsur di SD Rujukan Tanah Grogot bertanggung jawab dan berperan
aktip dalam pelaksanaan dan penyempurnaan sistem manajemen mutu secara

berkelanjutan.

(3)SD Rujukan Tanah Grogot merupakan sekolah yang berbasis MBS.
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(4)SD Rujukan Tanah Grogot sangat peduli terhadap isu-isu lingkungan, sosial,

dan nasionalisme maka kurikulum yang dikembangkan adalah K13.

(5)Setiap lulusan mampu bergaul di masyarakat dan dapat melanjutkan ke jenjang

sekolah lanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diperoleh informasi bahwa
kepala sekolah secara umum berupaya menjalankan standar mutu yang telah
disepakati bersama dengan tujuan bahwa kualitas pendidikan dapat dipertahankan

dan terus ditingkatkan.
b). Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah ( Guru ).

Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ) yang berkaitan

dengan standar mutu yang dimiliki sekolah, yang menyatakan bahwa:

“Pada dasarnya standar yang ada saat ini dapat dikatakan sebagai acuan dan
pedoman bagi sekolah dan para pendidik agar dalam melaksanakan tugasnya
selalu mengacu pada standar mutu yang ada, sehingga dapat dikatakan sebagai
rambu-rambu. Walaupun pada kenyataannya belum sepenuhnya dapat memenuhi
standar yang ada namun itu digunakan untuk memotivasi pihak
sekolah”(ctl/ww/Ts/22-01-2018).

¢). Wawancara dengan Pengawas.

Hasil wawancara dengan pengawas yang berkaitan dengan standar mutu
yang dimiliki sekolah rujukan Tanah Grogot, yang menyatakan bahwa:
“Standar mutu yang ada di sekolah rujukan Tanah Grogot dapat dijadikan

acuan dalam proses pendidikan dan proses pembelajaran sehingga sekolah lebih
berkualitas”.(ctl/wwc/Syt/29-01-2018).

d). Wawancara dengan kepala UPT DikBud Tanah Grogot.
Hasil wawancara dengan UPT DikBud Tanah Grogot yang berkaitan dengan

standar mutu yang dimiliki sekolah rujukan, yang menyatakan bahwa:
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“Standar mutu yang ada di sekolah rujukan Tanah Grogot merupakan
pedoman bagi tenaga pendidik sehingga dalam proses pembelajaran kualitas
sekolah dapat lebih ditingkatkan”.(ctl/wwc/Aw/29-01-2018).

€). Wawancara dengan ketua komite sekolah.

Hasil wawancara dengan komite sekolah terkait dengan standar mutu yang

dimiliki oleh sekolah rujukan, yang menyatakan bahwa:

“Standar mutu yang ada di sekolah rujukan merupakan pedoman bagi
sekolah untuk meningkatkan kualitas sekolah” (ctl/wwc/Igps/30-01-2018
f). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan standar mutu sekolah,

yang menyatakan bahwa:

“Standar mutu yang ada di sekolah kami merupakan program sekolah untuk
mutu sekolah”.(ct/wwc/Yv/30-01-2018).

3)Sasaran Mutu
a). Wawancara dengan Kepala Sekolah.

Sesuai konsep sasaran mutu dalam ISO 9001:2015 yang menjelaskan bahwa
sasaran mutu merupakan salah satu persyaratan dalam ISO 9001. Penetapan
sasaran mutu sangat penting dalam pelaksanaan persyaratan dari ISO 9001

tersebut.

Sasaran mutu adalah target dari suatu organisasi dalam melakukan suatu
proses yang ingin dicapai dalam jangka waktu tertentu. Sasaran mutu merupakan
metode yang digunakan oleh suatu organisasi untuk tetap fokus mengejar target

yang berasal dari Pedoman Mutu hingga rencana untuk pencapaiannya.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



78 43909

Menurut kamus ISO, pengertian sasaran mutu adalah suatu yang diinginkan
atau dituju, yang berhubungan dengan mutu. Dengan kata lain sasaran mutu
merupakan tujuan yang akan dicapai dalam melakukan proses pada suatu
organisasi. Sasaran mutu secara umum didasarkan pada kebijakan mutu

organisasi.

Kebijakan mutu yang telah ditentukan bisa sebagai pembuka jalan dalam
pembuatan sasaran mutu, dan itu merupakan salah satu cara termudah, namun bisa
juga menggunakan masukan dari tingkat bawah (bottom-up) atau cara-cara
lainnya. Semua cara-cara tersebut setidaknya harus sesuai dengan fokus kepada

pelanggan dan dikomunikasikan ke semua tingkatan dalam suatu organisasi.

Sasaran mutu harus dibuat dalam bentuk target-target yang terukur sehingga

pernyataan yang tertuang dalam kebijakan mutu mempunyai dampak yang nyata.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan sasaran mutu di

sekolah rujukan Tanah Grogot. Hasil wawancara tersebut adalah:

“Sasaran mutu yang telah ditetapkan selama ini pada dasarnya merupakan
target keinginan bersama sesuai kebijakan mutu sekolah sebagai upaya
memperoleh kualitas pendidikan yang mampu bersaing, walaupun terkadang
dihadapkan pada beberapa kendala. Dengan demikian dalam penetapan target-
target pada sasaran mutu harus dapat diukur dan mampu dicapai oleh sekjolah,
karena dengan adanya sasaran mutu pihak manajemen sekolah dapat melakukan
evaluasi jika sasaran mutu belum sepenuhnya dapat tercapai dengan
baik” (ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

SD Rujukan Tanah Grogot memiliki sasaran mutu yaitu:

(1) Minimal 90% dari jumiah guru kelas dapat menerapkan pembelajaran yang

terintegrasi.
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(2) Minimal 80% pendidik menguasai IT.
(3) Mencapai hasil Ujian Nasional rata-rata minimal 6,0

(4) Minimal 90% jumlah lulusan setiap tahun dapat diterima di sekolah

lanjutan.
(5) Memiliki prestasi dalam olimpiade sains tingkat Kabupaten dan Provinsi.
(6) Mampu berkomonikasi dengan bahasa Indonesia dengan baik.
(7) Performa lulusan yang berkarakter.
(8) Mampu atau memiliki ketrampilan dibidang seni, kepramukaan, dram band,
dokter kecil dan hidup sehat.

Dari uraian tersebut diperoleh informasi dan penjelasan bahwa dalam sasaran
mutu terlihat jelas ukuran yang ingin dicapai terkait dengan adanya ketijakan dan

standar yang telah ditetapkan sebelumnya.

Berdasarkan uraian tersebut diperoleh gambaran bahwa dari pihak sekolah
sudah memiliki target dan tolak ukur yang ingin dicapai, meskipun ada beberapa
target yang belum senuhnya tercapai, namun sejauh ini upaya-upaya terhadap

peningkatan mutu sekolah sudah dilaksanakan dengan maksimal.
b). Wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ).

Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ) terkait sasaran mutu

yang dimiliki sekolah, yang menyatakan bahwa:
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“Jika melihat isi sasaran mutu tentu dapat dikatakan sebagai sebuah tolak
ukur kita dalam melaksanakan proses pendidikan di sekolah. Jadi bukan hanya
terhadap siswa saja tolak ukur keberhasilan pendidikan di sekolah melainkan juga
terhadap guru-guru yang mengajar. Adanya sasaran mutu di sekilah juga
membantu pihak sekolah dan guru untuk mengevaluasi ketercapaiannya dalam
melaksanakan kegiatan di sekolah” (ctl/wwc/Ts/22-01-2018).

¢). Wawancara dengan Pengawas.

Hasil wawancara dengan pengawas terkait dengan sasaran mutu yang

dimiliki sekolah rujukan Tanah Grogot, yang menyatakan bahwas:

“Sasaran mutu yang telah ditetapkan di sekolah rujukan sesuai kebijakan
mutu sekolah dapat menetapkan target-target yang harus diukur dan mampu
dicapai oleh sekolah” (ctl/wwc/Syt/29-01-2018).

d). Wawancara dengan kepala UPT.

Hasil wawancara dengan kepala UPT terkait dengan sasaran mutu yang

dimiliki sekolah rujukan Tanah Grogot, yang menyatakan bahwa:

“Sasaran mutu merupakan sebuah tolak ukur dalam proses pendidikan dan
proses pembelajaran di sekolah, baik tolak ukur keberhasilan siswa maupun para
guru dalam mengajar”.(ctl/wwc/Aw/29-01-2018).

¢). Wawancara dengan ketua komite sekolah.

Hasil wawancara dengan ketua komite sekolah terkait dengan sasaran mutu

yang dimiliki sekolah rujukan, yang menyatakan bahwa:

“Sasaran mutu  merupakan tolak ukur terhadap keberhasilan

sekolah” (ctl/wwc/Igps/30-01-2018).
f). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa terkait dengan sasaran mutu sekolah, yang

menyatakan bahwa:
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“Sasaran mutu sekolah adalah target keberhasilan sekolah”.(ct/wwc/Y v/30-

01-2018).
4)Komitmen terhadap kebijakan mutu sekolah.
a). Wawancara dengan Kepala Sekolah.

Menurut Robbins komitmen diartikan sebagai keterlibatan pekerjaan yang
tinggi yang memihak pada pekerjaan tertentu dari organisasi yang merekrutnya.
Di sekolah guru merupakan tenaga profesional yang merupakan ujung tombak
pelayanan terhadap peserta didik, oleh karena itu sudah selayaknya guru mampu
menjalankan kebijakan-kebijakan sekolah dan berkomitmen terhadap sekolah

tempat mereka bekerja.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah terkait komitmen terhadap kebijakan

sekolah, yang menyatakan bahwa:

“Kami dari pihak sekolah selalu berkomitmen untuk terus berupaya bersama
seluruh warga sekolah meningkatkan kualitas sekolah karena itu satu-satunya cara
mempertahankan sekolah agar terus maju dan berkualitas. Melihat kondisi saat ini
persaingan semakin ketat sehingga kami akan tetap berusaha meningkatkan
kualitas sekolah”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Ada tiga komponen yang teridentifikasi dalam sebuah komitmen, yaitu:

(1)Komitmen afektif ( affective commitment ), merupakan keterlibatan emosional

seseorang pada organisasinya berupa perasaan cinta pada organi sasinya.

(2)Komitmen kontinyu ( continuance commitment ), merupakan persepsi
seseorang atas biaya dan resiko dengan meninggalkan organisasi saat ini. Artinya

tersdapat dua aspek pada komitmen kontinyu, melibatkan pengorbanan pribadi
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jika meninggalkan organisasi dan ketiadaan alternatif yang tersedia bagi orang

tersebut.

(3)Komitmen normative ( normative commitment ), merupakan sebuah dimensi
moral yang didasarkan pada perasaan wajib dan tanggung jawab pada organisasi

yang mempekerjakannya.

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pimpinan sekolah
dan manajemen sekolah memiliki sistem perencanaan mutu dan berkomitmen

untuk tetap menjamin kualitas pendidikan di SD Rujukan Tanah Grogot.
b). Wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ).

Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah terkait dengan komitmen

terhadap kebijakan mutu sekolah yang memberikan keterangan bahwa:

“Komitmen kerpala sekolah terhadap kebijakan mutu terlihat dari setiap
pengambilan keputusan dan kebijakan sekolah yang mengedepankan skala
prioritas dan kualitas, baik yang terkait dengan penyelenggaraan manajemen
sekolah maupun terkait dengan hubungan ke masyarakat atau pihak luar sekolah
akan tetap mengacu pada kebijakan mutu sekolah” (ctl/wwc/Ts/22-01-2018).

¢). Wawancara dengan Pengawas.

Hasil wawancara dengan pengawas yang berkaitan dengan komitmen

terhadap kebijakan mutu sekolah, yang memberikan keterangan bahwa:

“Kami dari pihak pengawas selalu memberikan pengawasan dan bimbingan
serta berkomitmen kepada pihak sekolah untuk tetap berupaya meningkatkan
kualitas sekolah”.(ctl/wwc/Syt/29-01-2018).

d). Wawancara dengan UPT DikBud Tanah Grogot.

Hasil wawancara dengan UPT terkait dengan komitmen terhadap kebijakan

mutu sekolah, yang memberikan keterangan bahwa;
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“Pihak UPT bekerja sama dengan pihak sekolah tetap berkomitmen
memberikan arahan dan pembinaan terhadap sekolah agar sekolah tetap berusaha
untuk peningkatan kualitas sekolahnya” (ctl/'wwc/Aw/29-01-2018).

e). Wawancara dengan ketua komite sekolah.

Hasil wawancara dengan ketua komite sekolah yang berkaitan dengan
komitmen terhadap kebijakan sekolah, yang memberikan keterangan bahwa:
“Kami dari pihak komite akan tetap berkomitmen dan mendukung kebijakan

sekolah demi peningkatan mutu sekolah” (ctl/wwc/Igps/30-01-2018).

f). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan komitmen terhadap

kebijakan sekolah, yang menyatakan bahwa:

“Kami selaku siswa di SDN 004 Tanah Grogot akan tetap berusaha
mematuhi dan melaksanakan semua kebijakan di nsekolah ini”.(ctl/wwc/Yv/30-
01-2018)

¢. Pelaksanaan Manajemen Mutu di SD Rujukan Tanah Grogot.

Pelaksanaan ~ manajemen mutu di SD Rujukan memiliki sejumlah

karakteristik dalam implementasinya di sekolah, yaitu sebagai berikut:
Dinput

Pelaksanaan manajemen mutu berdasarkan input yang dimiliki oleh sekolah

antara lain:
a)Memiliki kebijakan mutu
b)Menetapkan standar mutu

¢)Menetapkan sasaran mutu

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



84 43909

d)Memiliki komitmen bersama.

Beberapa penjelasan tersebut sudah diuraikan sebelumnya. Selain itu sekolah
juga mempunyai sumber daya ( pendidik dan tenaga kependidikan ) yang telah
tersedia dan berkompeten serta berdedikasi tinggi. Dan sekolah juga mempunyai
harapan prestasi yang tinggi dan selalu fokus pada pelanggan baik siswa maupun

orang tua.

2)Proses

a)Kepemimpinan Kepala Sekolah yang efektif
(1). Wawancara dengan Kepala Sekolah.

Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah berupa sifat-sifat, prilaku,
pengaruh terhadap orang lain, pola interaksi, hubungan kerja sama, kedudukan

dan jabatan, dan memberikan pengaruh.

Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan kepala sekolah untuk
mengetahui gambaran secara nyata tentang pelaksanaan manajemen mutu dilihat
dari aspek proses. Dari hasil wawancara dapat diperoleh gambaran bahwa kepala
sekolah telah melakukan upaya-upaya terhadap bawahan agar selalu termotivasi

mencapai tujuan dengan cara:

“Menyampaikan Visi dan Misi sekolah, melakukan sosialisasi terhadap warga
sekolah, melakukan rapat dengan warga sekolah, melakukan pengawasan
langsung  dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab masing-
masing”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Sebagai sekolah yang berorentasi pada mutu, diharapkan memiliki berbagai

program sekolah yang menjadi program unggulan sebagai wujud dalam
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pelaksanaan manajemen mutu di sekolah. Dalam hal ini kepala sekolah
memberikan penjelasan yang berkaitan dengan program unggulan SD Rujukan,

yang mengatakan bahwa:

“Program unggulan SD Rujukan Tanah Grogot terdiri dari pembentukan
karakter siswa agar memiliki sikap mental yang baik, memiliki jiwa sosial,
nasionalis, mandiri, gotong royong, integritas dan religius. Di bidang akademik
para siswa diberi penguatan dan kemampuan matematika dan IPA. Kegiatan
kesiswaan berupa kegiatan estrakurikuler seperti kepramukaan, seni tari, dokter

kecil, drum band dan hidup sehat serta menciptakan budaya
literasi”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Tugas kepala sekolah dalam pengelolaan pendidik dan tenaga kependidikan
salah satunya adalah memberikan kesempatan kepada mereka untuk terus
berusaha meningkatkan kompetensinya, sehingga dapat melakukan tugas dan
tanggung jawabnya dengan baik. Dari hasil wawancara dengan kepala sekolah
yang berkaitan dengan pengelolaan dan peningkatan pendidk dan tenaga

kependidikan, diperoleh jawaban bahwa:

“Pihak sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk megikuti
berbagai latihan, melakukan IHT, melakukan supervise secara rutin dan
melakukan evaluasi dalam rapat manajemen sekolah” (ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Wawancara selanjutnya yang berkaitan dengan komitmen kepala sekolah
dengan peningkatan mutu di SD Rujukan dapat diperoleh jawaban bahwa:
“Seorang kepala sekolah wajib memiliki komitmen yang tinggi dalam

meningkatkan mutu di sekolah yang dipimpinnya”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh gambaran bahwa kepala sekolah

memiliki komitmen yang tinggi dalam meningkatkan mutu sekolah.

(2). Wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ).
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Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ) yang berkaitan
dengan proses pelaksanaan manajemen mutu di sekolah rujukan, yang

menyatakan bahwa:

“Kepala sekolah melakukan sosialisasi visi dan misi, supervise, evaluasi dan
memberikan kesempatan kepada guru mengikuti berbagai pelatihan serta
mengadakan rapat rutin di sekolah”. (ctl/wwc/Ts/22-01-2018).

(3). Wawancara dengan pengawas.

Hasil wawancara dengan pengawas yang berkaitan dengan proses

pelaksanaan manajemen mutu sekolah, yang menyatakan bahwa:

“Kami dari pihak pengawas juga melakukan pengawasan, supervise dan
evaluasi terhadap pelaksanaan manajemen mutu di sekolah rujukan”.
(4). Wawancara dengan kepala UPT.

Hasil wawancara dengan kepala UPT terkait dengan proses pelaksanaan
manajemen mutu sekolah, yang menyatakan bahwa:
“Kami dari pihak UPT selalu memberikan pembinaan dan pengawasan serta

evaluasi terhadap pelaksanaan manajemen mutu sekolah agar kualitas sekolah
terus dapat ditingkatkan”.(ctl/wwc/Aw/29-01-2018).

(5). Wawancara dengan ketua komite sekolah.

Hasil wawancara dengan ketua komite sekolah terkait dengan proses

pelaksanaan manajemen mutu sekolah, yang menyatakan bahwa:

“Komite sekolah selalu memberikan dukungan terhadap proses pelaksanaan
manajemen mutu sekolah demi tercapainya sekolah yang
berkualitas”.(ctl/wwc/Igps/30-01-2018).

(6). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan kepemimpinan kepala

sekolah di sekolah rujukan, yang menyatakan bahwa:
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“Kami siswa-siswi diberi pendidikan karakter religius, sosial, gotong royong,
mandiri, integritas dan beberapa eskul seperti kepramukaan, seni tari, drum band,
dokter kecil, dan hidup bersih”.(ctl/wwc/Yv/30-01-2018).

Dari hasil wawancara tersebut dapat diperoleh gambaran bahwa semuanya

memiliki komitmen yang tinggi dalam meningkatkan mutu sekolah.
b). Pemberdayaan Guru.
(1). Wawancara dengan Kepala Sekolah.

Wawancara selanjutnya yang berkaitan dengan kemampuan kepala sekolah
dalam membagi tugas dan tanggung jawab guru SD Rujukan. Dari hasil

wawancara diperoleh jawaban bahwa:

“Pihak sekolah menerapkan penilaian berbasis kinerja, dengan demikian
masing-masing personil mendapatkan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan
kompetensi dan skill yang dimilikinya”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Wawancara selanjutnya yang berkaitan dengan program rutin yang dilakukan

sekolah untuk meningkatkan kemampuan guru SD Rujukan. Dari hasil wawancara

diperoleh jawaban bahwa:

“Pihak sekolah memberikan kesempatan kepada masing-masing guru untuk
meningkatkan kemampuannya  baik melalui pelathan  maupun
pendidikan”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Wawancara selanjutnya yang berkaitan dengan standarisasi recruitment guru

di SD Rujukan. Dari hasil wawancara diperoleh jawaban bahwa:

“Pihak sekolah memiliki standarisasi dalam hal recruitment pegawai
diantaranya hasil test, training selama 3 bulan dan kesesuaian ijazah yang
dimiliki”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).
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Wawancara selanjutnya yang berkaitan dengan program reward atau
penghargaan dengan terlebih dahulu mengevaluasi apakah layak mendapatkan

reward atau tidak.
(2). Wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ).

Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ) yang berkaitan

dengan pemberdayaan guru di sekolah rujukan, yang menyatakan bahwa:

“Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada dewan guru untuk selalu
meningkatkan kemampuannya melalui pendidikan dan pelatihan”.(ctl/wwc/Ts/22-
01-2018).

(3). Wawancara dengan pengawas.

Hasil wawancara dengan pengawas yang berkaitan dengan pemberdayaan
guru di sekolah rujukan, yang menyatakan bahwa:

“Sekolah memberikan peluang yang luas agar guru lebih meningkatkan
kompetensinya melalui berbagai pelatihan”.(ctl/wwc/Sri/29-01-2018).

(4). Wawancara dengan UPT DikBud Tanah Grogot.

Hasil wawancara dengan UPT yang berkaitan dengan pemberdayaan guru di

sekolah rujukan, yang menyatakan bahwa:

“Sekolah menyarankan kepada semua guru agar selalu meningkatka
kemampuannya baik melalui pelatihan maupun melalui
pendidikan”.(ctl/wwc/Aw/29-01-2018).

(5). Wawancara dengan Komite sekolah.

Hasil wawancara dengan komite sekolah terkait dengan pemberdayaan guru

di sekolah rujukan, yang menyatakan bahwa:

“Sekolah memberikan dorongan kepada dewan guru agar selalu menambah
pengetahuannya agar lebih mampu dalam pelaksanaan pembelajaran”.
(ctl/wwc/1gps/30-01-2018).
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(6). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan pemberdayaan guru,

yang menyatakan bahwa:

“Sekolah sering menyarankan agar dewan guru lebih banyak belajar lagi
untuk menambah pengetahuannya”.(ctl/wwc/Yv/30-01-2018).

¢)Kepuasan Pelanggan.
(1). Wawancara dengan Kepala Sekolah.

Wawancara selanjutnya yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan, dalam
hal ini siswa yang sudah dikatakan sebelumnya, yaitu sudah memiliki kompetensi

seperti yang telah diinginkan orang tua. Dari hasil wawancara diperoleh jawaban

bahwa:

“Para siswa memiliki sifat dinamis artinya akan berubah serta tidak pernah
puas.Senang dalam proses pembelajaran dan guru juga memiliki disiplin yang
tinggi serta menjadi tauladan bagi pesrta didiknya”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Wawancara selanjutnya yang berkaitan dengan harapan orang tua terhadap

sekolah SD Rujukan . Dari hasil wawancara diperoleh jawaban bahwa:

“Mereka mengharapkan menghasilkan lulusan siswa yang berkualitas,
memiliki karakter, memiliki keteladanan dan kedisiplinan sehingga mencerminkan
lulusan yang baik, sarana dan prasarana lebih ditingkatkan serta kegiatan
ekskulnya lebih ditingkatkan”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Wawancara berikutnya yang berhubungan dengan keinginan orang tua siswa.

Dari hasil wawancara diperoleh jawaban bahwa:

“Pihak sekolah berusaha memberikan pembelajaran kepada siswa semaksimal
mungkin, guru tidak hanya memberikan materi pembelajaran tetapi memberikan
pendidikan seperti etika bergaul dan berpakaian, hidup bersih, gotong royong, taat
menjalankan perintah agama dan menjauhkan laranganNya, bersifat nasionalis,
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mandiri, tanggung jawab, menggali potensi dan bakat siswa serta
mengarahkannya, dan adanya dukungan dari pemerintah dan orang
tua”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Wawancara selanjutnya yang berhubungan dengan penyiapan sarana dan
prasarana yang baik untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan. Dari hasil

wawancara diperoleh jawaban bahwa:

“Pihak sekolah tetap terus berusaha memperbaiki dan meningkatkan sarana
dan prasarana sekolah” (ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

(2). Wawancara dengan wakil kepala sekolah ( Guru ).

Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ) yang berkaitan

dengan kepuasan pelanggan, yang menyatakan bahwa:

“Siswa merasa senang dalam belajar, siswa senang mengikuti ekskul,
lulusannya berkualitas, siswa memiliki karakter, ada dukungan dari pemerintah
dan orang tua, perbaikan sarana dan prasarana sekolah”.(ctl/wwc/Ts/22-01-2018).

(3). Wawancara dengan pengawas.

Hasil wawancara dengan pengawas terkait dengan kepuasan pelanggan, yang

menyatakan bahwa:

“ Para siswa belajar dengan senang, banyak siswa yang mengikuti kegiatan
eskul yang diadakan oleh sekolah, proses pembelajaran dan lulusannya
berkualitas, penerapan karakter siswa meningkat, orang tua dan pemerintah sangat
mendukung dan peningkatan fasilitas sekolah”.(ctl/wwc/Syt/29-01-2018).

(4). Wawancara dengan UPT.

Hasil wawancara dengan UPT terkait dengan kepuasan pelanggan, yang
menyatakan bahwa:

“Siswa memiliki sifat yang dinamis, peningkatan proses pembelajaran dan
hasil, disiplin tinggi dari guru untuk memberi tauladan, potensi siswa digalakkan,

dukungan berbagai pihak, fasilitas sekolah terus diadakan
perbaikan”.(ctl/wwc/Aw/29-01-2018).

(5). Wawancara dengan komite sekolah.
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Hasil wawancara dengan komite sekolah yang berkaitan dengan kepuasan

pelanggan, yang menyatakan bahwa:

“Kami menginginkan siswa di sekolah dapat belajar dengan baik, dapat
mengikuti berbagai kegiatan eskul, fasilitas selalu diadakan peningkatan,
pelayanan guru kepada siswa selalu memberikan teladan yang baik, pendidikan
karakter selalu ditingkatkan, lulusan seolah harus ditingkatkan, dan kami tetap
mendukung yang menjadi kebijakan sekolah” (ctl/wwc/Igps/30-01-2018).

(6). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan,

yang menyatakan bahwa:
“Saya merasa senang belajar di seolah ini, senang mengikuti eskul sesuai
dengan pilihan kami, para guru juga ramabh, fasilitas sekolah selalu ada perubahan,

penanaman karakter dipraktekkan setiap hari, orang tua kami juga mendukung
terhadap sekolah ini”.(ctl/wwc/Yv/30-01-2018).

d)Perbaikan Berkelanjutan.
(1). Wawancara dengan kepala sekolah.
Wawancara selanjutnya yang berhubungan dengan program jangka pendek
dan jangka panjang, yang menyatakan bahwa:

“Program jangka pendek sekolah salah satunya adalah tingkat kelulusan
sedangkan program jangka panjang adalah menjadikan sekolah yang mampu
bersaing di dunia pendidikan di tingkat kabupaten”.(ctl/wwc/Sri/22-01 -2018).

Wawancara selanjutnya yang berkaitan dengan langkah-langkah perbaikan
yang dilakukan secara terus menerus. Dari hasil wawancara diperoleh jawaban

bahwa:

“Pihak sekolah sudah melakukan perbaikan yang dilakukan secara terus
menerus salah satunya bimbingan UN, pembangunan berbagai fasilitas sekolah,
dan peningkatan kesejahteraan guru”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).
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Wawancara selanjutnya terkait upaya sekolah dalam melaksanakan perbaikan
berkesinambungan secara sistematis. Dari hasil wawancara diperoleh jawaban

bahwa:

“Pihak sekolah sudah melaksanakan perbaikan yang berkesinambungan
secara sistematis dalam arti bahwa setiap upaya perbaikan diiringi dengan sistem
dan perencanaan yang baik”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

Wawancara selanjutnya yang berhubungan dengan kemauan untuk melakukan

perubahan. Dari hasil wawancara diperoleh jawaban bahwa:

“Pihak sekolah sudah memiliki kemauan dalam melakukan perubahan dan
masih dan masih perlu ditingkatkan”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

(2). Wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ).
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah (guru )yang berkaitan

dengan perbaikan berkelanjutan, yang menyatakan bahwa:

“Program jangka pendek sekolah salah satunya adalah nilai ujian yang baik,
sedangkan program jangka panjang adalah pembangunan karakter, dan perbaikan
terus menerus adalah melakukan inovasi dan kemauan yang tinggi untuk
melakukan perubahan sesuai dengan visi dan misi sekolah”.(ctl/wwc/Ts/22-01-
2018).

(3). Wawancara dengan pengawas.

Hasil wawancara dengan pengawas yang berkaitan dengan perbaikan

berkelanjutan, yang menyatakan bahwa:

“perubahan jangka pendek yaitu perubahan hasil ujian yang meningkat,
sedang perubahan jangka panjang yaitu perubahan karakter siswa, sekolah
mampu bersaing, fasilitas sekolah, kesejahteraan guru, sistem perencanaan yang
baik, dan kemauan yang kuat untuk melakukan perubahan” (ctl/wwc/Syt/29-01-
2018).

(4). Wawancara dengan UPT.

Hasil wawancara dengan UPT terkait dengan perbaikan berkelanjutan, yang

menyatakan bahwa:
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“Untuk perubahan nilai UN pihak sekolah sudah melakukan bimbingan
persiapannya, setiap perbaikan proses pembelajaran dan penanaman karakter
diiringi dengan sistem perencanaan, peningkatan sarana dan prasarana serta
peningkatan kesejahteraan pegawai”.(ctl/wwc/Aw/29-01-201 8)

(5). Wawancara dengan komite sekolah.

Hasil wawancara dengan komite sekolah yang berkaitan dengan perbaikan

berkelanjutan, yang menyatakan bahwa:

“Peningkatan pelayanan pendidikan perlu ditingkatkan demi kualitas hasil
belajar dan kualitas lulusan serta ruang kelas yang masih kurang agar pemerintah
tetap memberikan bantuannya pada tahun mendatang”.(ctl/wwc/Igps/30-01-2018).

(6). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan perbaikan

berkelanjutan, yang menyatakan bahwa:

“Kami menginginkan perubahan kualitas pembelajaran agar kami lulus
dengan hasil yang memuaskan dan mohon dibangunkan lagi ruang kelas baru
karena ruang belajarnya masih kurang” .(ctl/wwc/Yv/30-01 -2018).

3)Output.

Manajemen mutu sekolah adalah praktek-praktek pengelolaan sekolah dari
input, proses, dan output. Pada akhir kegiatan ini sasaran yang ingin dicapai
adalah memperoleh lulusan yang berkualitas. Dalam hal ini SD Rujukan Tanah

Grogot mempunyai standar kompetensi lulusan antara lain:

1)Menunjukkan sikap positif, santun, relegius, gotong royong, nasionalis,

integritas dan mandiri.
2)Mampu berbahasa Indonesia dalam bergaul.

3)Rata-rata nilai UN 6,0.
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4)Melanjutkan studi ke jenjang lanjutan.

5)Trampil di bidang eskul diantaranya: tari, kepramukaan, dokter kecil, drum

band dan hidup sehat.

Prestasi akademik SD Rujukan Tanah Grogot adalah:

1)Daia prestasi tingkat kabupaten tahun 2015-2018 terlampir.

2)Data prestasi tingkat provinsi tahun 2015-2018 terlampir.

3)Prestasi non akademik terlampir.

¢. Kendala Pelaksanaan Manajemen Mutu di SD Rujukan Tanah Grogot.
1). Wawancara dengan kepala sekolah.

Dalam pelaksanaan manajemen mutu di SD Rujukan Tanah Grogot tidak
terlepas dari berbagai hambatan atau kendala baik secara internal maupun
eksternal. Hal ini seperti diungkapkan Sallis, yang memberikan pernyataan bahwa
kendala mutu pendidikan secara umum terdiri dari desain kurikulum, bangunan
yang kurang memenuhi syarat, lingkungan kerja yang kurang baik, sistem dan
prosedur yang tidak sesuai, jadwal kerja yang serampangan, sumber daya yang

kurang, dan pengembangan staf yang tidak memadai.

Sedangkan kendala mutu pendidikan secara khusus diantaranya prosedur dan
aturan yang tidak diikuti atau ditaati, anggota individu staf yang tidak memiliki
skil, pengetahuan dan sifat yang dibutuhkan untuk menjadi seorang guru atau

manajer pendidikan, kurangnya pengetahuan dan ketrampilan anggota, kurangnya
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motivasi, kegagalan komunikasi, dan kurangnya sarana dan prasarana yang

memenuhi.
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh jawaban bahwa:

“Dalam pelaksanaan manajemen mutu di SD Rujukan pihak sekolah
dihadapkan pada beberapa permasalahan diantaranya ruang kelas masih kurang
dan belum semua guru menguasai IT”. (ctl/wwe/Sti/22-01-2018)

2). Wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ).
Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ) terkait dengan

kendala pelaksanaan manajemen mutu SD rujukan, yang menyatakan bahwa:

“Ruang kelas yang tersedia belum sebanding dengan rombongan belajar dan
masih ada diantara guru yang belum menguasai IT”.(ctl/wwc/T: $/22-01-2018).

3). Wawancara dengan Pengawas.

Hasil wawancara dengan pengawas terkait dengan kendala pelaksanaan

manajemen mutu sekolah SD rujukan, yang menyatakan bahwa:

“Pelaksanaan manajemen mutu sekolah di SD rujukan Tanah Grogot pihak
sekolah masih dihadapkan dengan permasalahan yaitu ruang kelas yang masih
kurang dan ada guru yang masih belum menguasai IT” (ctl/wwe/Syt/29-01-2018)

4). Wawancara dengan UPT.

Hasil wawancara dengan kepala UPT yang berkaitan dengan kendala

pelaksanaan manajemen mutu sekolah SD rujukan, yang menyatakan bahwa:
“ Dalam pelaksanaan manajemen mutu sekolah rujukan pihak sekolah masih

kerurangan sarana sekolah ( ruang kelas ) dan belum semua guru menguasai
IT” (ctl/wwc/Aw/29-01-2018).

5). Wawancara dengan komite sekolah.

Hasil wawancara dengan komite sekolah yang berkaitan dengan kendala

pelaksanaan manajemen mutu sekolah rujukan, yang menyatakan bahwa:
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“Sekolah kami masih kekurangan ruang kelas, dan fasilitas yang lainnya juga
masih ada yang kurang” (ctl/wwc/Igps/30-01-2018).

6). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan kendala
pelaksanaan manajemen mutu sekolah, yang menyatakan bahwa:

“Sekolah kami masih kekurangan ruang belajar dan fasilitas yang lain
seperti belum semua kelas mempunyai LCD” (ctl/wwc/Yv/30-01-2018).

d. Upaya Dalam Pelaksanaan Manajemen Mutu di SD Rujukan Tanah

Grogot.
1). Wawancara dengan kepala sekolah.

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diuraikan sebalumnya, tentu
hal ini menjadi motivasi dan langkah-langkah ke depan dalam menyikapi
permasalahan yang dihadapi. Penulis melakukan wawancara guna memperoleh
Jawaban terkait berbagai upaya-upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan

manajemen mutu di SD Rujukan diantaranya:

“Pihak pemerintah memberikan kebijakan terkait kelangsungan lembaga
pendidikan SD Rujukan diantaranya membangunkan dua ruang kelas baru. Selain
itu pemerintah membantu dan mendukung terlaksananya pendidikan dan pelatihan
guru untuk meningkatkan kompetensinya sehingga SD Rujukan tetap maju dan
menjadi berkualitas”.(ctl/wwc/Sri/22-01-2018).

2). Wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ).
Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah ( guru ) yang berhubungan

dengan upaya dalam pelaksanaan manajemen mutu sekolah, yang menyatakan

bahwa:

“Pemerintah telah membangunkan dua ruang kelas baru walaupun
sebenarnya ruang kelasnya masih kurang, dan pemerintah mendukung
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diadakannya pelatihan guru untuk peningkatan kompetensinya”.(ctl/wwc/Ts/22-
01-2018).

3). Wawancara dengan pengawas.

Hasil wawancara dengan pengawas yang berkaitan dengan upaya dalam

pelaksanaan manajemen mutu sekolah, yang menyatakan bahwa:

“Pemerintah telah memeberikan kebijakan terkait kelangsungan lembaga
pendidikan sekolah rujukan yang telah membangunkan dua ruang kelas baru lagi,
dan pemerintah juga mendukung dilaksanakannya pelatihan dan penataran guru
untuk  meningkatkan  kompetensi guru demi kemajuan  kualitas
pembelajaran”.(ctl/wwc/Syt/29-01-2018).

4). Wawancara dengan kepala UPT.

Hasil wawancara dengan kepala UPT terkait dengan upaya dalam

pelaksanaan manajemen mutu sekolah , yang menyatakan bahwa:

“Pemerintah telah memberikan kebijakan yang berhubungan dengan
kelangsungan lembaga pendidikan dengan telah membangunkan dua ruang kelas
baru dan mendukung pelaksanaan pelatihan guru untuk meningkatkan
kompetensinya demi kualitas pendidikan sekolah”.(ctl/wwc/Aw/29-01-2018).

5). Wawancara dengan komite sekolah.

Hasil wawancara dengan komite sekolah terkait dengan upaya dalam

pelaksanaan manajemen mutu sekolah, yang menyatan bahwa:

“Pemenntah telah membangunkan dua ruang kelas baru untuk kelangsungan
proses pembelajaran dan pemerintah mendukung diadakannya pelatihan guru
demi peningkatan pembelajaran”(ctl/wwc/Igps/30-01-2018).

6). Wawancara dengan siswa.

Hasil wawancara dengan siswa yang berkaitan dengan upaya pelaksanaan

manajemen mutu nsekolah, yang menyatakan bahwa:

“Pemerintah telah membangunkan dua ruang kelas baru lagi walaupun
sebenamya ruangannya masih kurang, dan pemerintah mendukung pelaksanaan
pelatihan bagi bapak dan ibu guru di sekolah kami”(ctl/wwc/Yv/30-01-2018).
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3.Dokumentasi.

Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan
dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan
sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan bahan tersebut.
Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dan penerapan
pengetahuan dan bukti. Dengan bukti-bukti itulah dapat mempermudah peneliti
untuk menganalisa dan dapat menemukan hal-hal yang perlu dibahas dan

disimpulkan.

Dokumen yang peneliti dapatkan dalam penelitian tersebut yaitu data
observasi di lapangan, transkrip wawancara dan foto baik foto saat wawancara,

foto saat observasi maupun foto saat pembelajaran.
C. Pembahasan.
1. Perencanaan Manajemen Mutu SD Rujukan Tanah Grogot.

Secara umum perencanaan manajemen mutu di SD Rujukan Tanah Grogot
dapat dikatakan baik, hal ini dapat diperlihatkan dari adanya kebijakan mutu,
standar mutu, sasaran mutu serta komitmen sekolah dalam meningkatkan mutu
sekolah. Dari beberapa hasil wawancara ditemukan keterkaitan jawaban antara
kepala sekolah dan guru yang berkaitan dengan adanya perencanaan mutu di

sekolah.

Kebijakan mutu, standar mutu dan sasaran mutu dijadikan sebagai pegangan
dan pijakan bagi pihak manajemen sekolah agar segala bentuk kebijakan dan

program sekolah terkait dalam penyelenggaraan pendidikan tidak terlepas dari
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kebijakan mutu, sasaran akhir yang diharapkan tentu menghasilkan output
maupun outcome yang berkualitas bukan hanya peserta didik melainkan juga guru

dan berbagai ketersediaan sarana dan prasarana sekolah.

Kebijakan mutu yang ada di sekolah Rujukan Tanah Grogot sebenarnya
sudah menjadi komitmen bersama, sebagai wujud komitmen atau tekad seluruh
warga sekolah dalam proses kegiatan pembelajaran yang mampu mewujudkan
sekolah yang menghasilkan peserta didik yang memiliki daya saing serta
memberikan kepuasan kepada pelanggan. Program — program sekolah yang sudah
ada sebelumnya tetap dilanjutkan dan diadakan perbaikan, serta program yang
baru terus ditingkatkan. Kepala sekolah sebagai pimpinan harus dapat
menunjukkan komitmennya dan dapat mempertahankan serta meningkatkan mutu

sekolah yang selama ini sudah berjalan.

Kebijakan mute merupakan salah satu dokumen yang wajib dimiliki oleh
setiap organisasi sekolah untuk diterapkan dalam aktivitas kesehariannya. Fungsi

kebijakan mutu sekolah diantaranya :

a. Merupakan pernyataan resmi dari Manajemen sekolah yang memberikan
arah dan tujuan yang ingin dicapai.

b. Menjadi landasan atau acuan perumusan sasaran mutu dan pengembangan
dokumen lainnya.

¢. Menjadi landasan dan acuan seluruh pendidik dan tenaga kependidikan

dalam menjalankan tugasnya.
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Dengan demikian kebijakan mutu disuatu sekolah menjadi pondasi rencana
dalam hal mutu. kebijakan mutu merupakan cita — cita, tujuan, dan pedoman
dalam usaha mencapai sasaran mutu. oleh karena itu diadakannya perumusan
kebijakan mutu harus dilakukan dengan kesungguhan yang mengacu pada visi dan
misi sekolah. Kebijakan mutu yang diterapkan di SDN 004 Tanah Grogot
merupakan aspek yang sangat penting dalam pengelolaan sekolah yang bermutu

untuk memenuhi kebutuhan pelanggan terhadap layanan pendidikan.
2. Pelaksanaan Manajemen Mutu SD Rujukan Tanah Grogot.

Dalam menjalankan roda pendidikan di sekolah tentu dipengaruhi berbagai
aspek pendukung salah satunya kepala sekolah. Maju dan mundurnya serta
berhasil atau tidaknya suatu sekolah dalam menjalankan fungsinya sebagai
lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh kemagmpuan dan keefektifan

seorang pemimpin sekolah.

Selain kepala sekolah tentu terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi
dalam pelaksanaan manajemen mutu dalam hal ini sebagai faktor input dalam
manajemen mutu di sekolah yaitu kebijakan manajemen mutu, standar mutu dan
sasaran mutu yang dimiliki sekolah. Ketiga instrument tersebut memiliki peranan
penting bagi suatu sekolah untuk menjalankan pendidikan yang bermutu di

sekolah.

Dari beberapa hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa keefektifan kepala

sekolah terlihat dari kemampuannya dalam hal memotivasi bawahan, menciptakan

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43909
101

program-program unggulan sekolah, meningkatkan kompetensi bawahan dan

memiliki komitmen yang tinggi dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Selanjutnya terkait pemberdayaan guru dalam manajemen mutu, dalam hal ini
sekolah yang menjalankan manajemen mutu tentu wajib memiliki tenaga-tenaga
pendidik yang bermutu, dengan demikian pihak sekolah memberikan kesempatan
yang seluas luasnya bagi guru dan tenaga kependidikan untuk mengembangkan
dan meningkatkan kemampuannya. Di sisi lain fungsi pengawasan pihak sekolah
juga terus dijalankan misalnya kegiatan supervise dan evaluasi terhadap kegiatan-

kegiatan sekolah.

Untuk memperoleh mutu pegawai yang baik tentu langkah awal yang
dilakukan adalah sistem recrutmen pegawai perlu ada standarisasi sehingga tidak
semua masyarakat bisa diterima sebagai pegawai melainkan sesuai dengan

kualifikasi yang dimiliki.

Disamping itu bukan hanya dalam hal akademik melainkan juga bidang non
akademik terus menerus dikembangkan. Selama ini pihak SD Rujukan Tanah
Grogot sudah memiliki berbagi fasilitas pendidikan yang hampir memadai dan
Juga memiliki pendidik dan tenaga kependidikan yang kompeten sehingga dilihat
dari aspek manajemen mutu secara garis besar pihak sekolah sudah melaksanakan

manajemen mutu pendidikan dengan baik.

Sebagai suatu skema, sekolah sudah seharusnya memandang bahwa proses
pendidikan adalah suatu peningkatan terus-menerus yang dimulai dari sederet

siklus sejak adanya ide-ide untuk menghasilkan lulusan (output) yang berkualitas,
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pengembangan kurikulum, proses pembelajaran dan ikut bertanggung jawab untuk
memuaskan pengguna lulusan sekolah tersebut. Hal yang berkaitan dengan proses
penyelenggaraan sekolah terletak pada manajemen sekolah dalam mengelola
masukan-masukan agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan. Proses
berlangsungnya sekolah selalu fokus pada berlangsungnya pembelajaran nyaitu
terjadinya interaksi antara siswa dengan guru yang didukung oleh perangkat lain
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Sedangkan output sekolah yaitu berupa
lulusan peserta didik. Output sekolah berfokus pada peserta didik yang memiliki
kompetensi yang dipersyaratkan. Qutput sekolah adalah lulusan yang berguna
bagi kehidupan yang bermanfaat bagi dirinya, keluarga, dan lingkungannya.

Artinya, lulusan semacam ini mencakup outcome.
3. Kendala dalam pelaksanaan manajemen mutu di SD Rujukan Tanah Grogot.

Permasalahan mutu pendidikan di sekolah terletak pada proses dan output
dengan ketidak kesesuaian antara kemampuan yang dimiliki oleh lulusan yang
lebith banyak tuntutan di masyarakat dengan tuntutan melanjutkan kejenjeng

pendidikan yang lebih tinggi.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan bahwa ada tiga faktor

yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan yaitu:

a).Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan dan kebudayaan menggunakan
pendekatan ( education production function atau input analysis ) yang tidak

dilaksanakan secara konsekuen.
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b).Pendidikan dilaksanakan secara birokratik-sentralistik yang bergantung pada
keputusan birokrasi sehingga sekolah tidak dapat mandiri dan tidak dapat

mengembangkan dan memajukan lembaganya.

c).Kurangnya peran serta dari masyarakat. Pendekatan ini kurang memperhatikan

proses pendidikan. Padahal proses pendidikan menentukan output pendidikan.

Terdapat tiga faktor yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami
peningkatan secara merata. Faktor pertama, kebijakan dan penyelenggaraan
pendidikan dan kebudayaan menggunakan pendekatan education production
Junction atau input-output analysis yang tidak dilaksanakan secara konsekuen.
Pendekatan ini melibatkan bahwa lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat
produksi yang apabila dipenuhi semua input (masukan) yang diperlukan dalam
kegiatan produksi tersebut, maka lembaga ini akan menghasilkan output yang
dikehendaki. Pendekatan ini menganggap bahwa apabila input pendidikan seperti
pelatihan guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, dan perbaikan sarana serta
prasarana pendidikan lainnya dipenuhi, maka mutu pendidikan (output) secara
otomatis akan terjadi. Namun kenyataannya selama ini dalam menerapkan
pendekatan education production function terlalu memusatkan pada input
pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses pendidikan. Padahal proses

pendidikan sangat menentukan output pendidikan.

Faktor kedua, penyelenggaraan pendidikan dilakukan secara birokratik-
sentralistik sehingga menempatkan sekolah sebagai penyelenggara pendidikan
sangat tergantung pada keputusan birokrasi yang mempunyai jalur yang sangat

panjang dan terkadang kebijakan yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi
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sekolah setempat. Sekolah lebih merupakan subordinasi dari birokrasi di atasnya
sehingga mereka kehilangan kemandirian, keluwesan, motivasi, kreativitas untuk
mengembangkan dan memajukan lembaganya termasuk peningkatan mutu

pendidikan sebagai salah satu tujuan pendidikan nasional.

Faktor ketiga, peran serta warga sekolah khususnya guru dan peran serta
masyarakat khususnya orang tua siswa dalam penyelenggaraan pendidikan selama
ini sangat minim. Partisipasi guru dalam pengambilan keputusan terkadang
diabaikan, padahal terjadi atau tidaknya perubahan di sekolah sangat tergantung
pada guru. Dikenalkan pembaruan apapun jika guru tidak berubah, maka tidak
akan terjadi perubahan di sekolah tersebut. Partisipasi masyarakat selama ini pada
umumnya sebatas pada dukungan dana, sedangkan dukungan-dukungan lain
seperti pemikiran, moral, dan barang atau jasa kurang diperhatikan. Akuntabilitas
sekolah terhadap masyarakat juga lemah. Sekolah tidak mempunyai beban beban
untuk  mempertanggungjawabkan hasil pelaksanaan pendidikan kepada
masyarakat, khususnya orang tua siswa, sebagai salah satu unsur utama yang

berkepentingan dengan pendidikan ( stakeholder ).

Permasalahan lain terkait dengan anggaran sekolah. Selama ini pemerintah
kita belum mengalokasikan anggaran pendidikan dalam jumlah yang memadai.
Besarnya anggaran pendidikan belum mencapai dua puluh persen, akibatnya biaya
pendidikan di Indonesia terlalu mahal untuk kemampuan ekonomi masyarakat.
Bukan hanya dalam perguruan tinggi, biaya pendidikan untuk sekolah dasar dan
menengah masih sangat mahal bagi masyarakat kita. Biaya pendidikan yang

harus ditanggung untuk memasuki sekolah sangat beragam dan jumlahnyapun
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sangat besar. Mulai dari vang bangunan, uang buku, uang seragam, uang ujian, da
nada juga pungutan lainnya. Dengan kondisi pendapatan sebagian besar
poenduduk yang rendah, besarnya biaya untuk bersekolah menjadi mustahil untuk

ditanggulangi sendiri oleh masyarakat.
4. Upaya Peningkatan Manajemen Mutu SD Rujukan Tanah Grogot.

Upaya untuk meningkatkan mutu sekolah dalam menjalankan fungsi
kepemimpinan dan memperbaiki mutu sekolah, diperlukan seorang kepala sekolah
yang memiliki pemahaman penguasaan manajerial, memiliki kemampuan dan
orentasi perencanaan, mengorganisasikan, mengkomonikasikan, memotivasi,
mengarahkan dan pengawasan serta dilakukan terus menerus untuk meningkatkan

mutu pendidikan.

Sejalan dengan pandangan Zamroni dikatakan bahwa peningkatan mutu
sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang terus menerus meningkatkan
kualitas proses pembelajaran dan faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan

tujuan agar menjadi target sekolah dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.

Untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah harus
dimulai dari komitmen untuk melakukan perubahan oleh segenap komponen
sekolah, memperbaiki kinerjanya dalam rangka memberikan kepuasan kepada
pelanggan utama sekolah. Sekolah dituntut untuk selalu meningkatkan mutu
pendidikan secara terus menerus dalam rangka memenuhi keinginan orang tua
siswa dan masyarakat. Peningkatan mutu pendidikan di suatu sekolah menuntut

partisipasi dan pemberdayaan seluruh komponen pendidikan dan penerapan
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konsep pendidikan sebagai sebuah sistem. Pendidikan sebagai suatu sistem tidak

menghasilkan output dan outcame yang bermutu apabila proses pendidikannya

tidak dikelola secara baik.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bagian sebelumnya

dapat disimpulkan bahwa:

1. Perencanaan yang dilakukan manajemen mutu di SD Rujukan Tanah Grogot
meliputi kebijakan mutu, standar mutu, sasaran mutu dan komitmen terhadap

kebijakan mutu yang berdasarkan rencana kerja jangka menengah.

2. Pelaksanaan manajemen mutu di SD Rujukan Tanah Grogot ditinjau dari
aspek input, proses dan output. Aspek input ditunjukkan keberadaan kebijakan
mutu, standar mutu, dan sasaran mutu serta komitmen terhadap kebijakan mutu.
Aspek proses ditunjukkan pada kepemimpinan kepala sekolah, pemberdayaan
guru, kepuasan pelanggan, dan perbaikan berkelanjutan. Sedangkan output
ditunjukkan dengan berbagai prestasi yang diraih baik akademik maupun non

akademik.

3. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan manajemen mutu di SD Rujukan
Tanah Grogot antara lain perencanaan belum mengacu RKJM, ruang belajar
yang masih kurang, sebagian guru masih belum menguasai IT, kurang
optimalnya pembelajaran terhadap peserta didik, serta kepuasan pelanggan

belum maksimal.

4. Upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan manajemen mutu di SD Rujukan

Tanah Grogot, pihak manajemen sekolah semakin intensif melakukan kordinasi
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dengan instansi yang berwenang serta terhadap para siswa dan para guru
diharapkan untuk lebih fokus dalam kegiatan belajar mengajar sehingga prestasi
siswa tetap meningkat sesuai visi dan misi serta kebijakan mutu sekolah,
meningkatkan pendidikan dan pelatihan para guru, dan berusaha memberikan

kepuasan kepada pelanggan, serta kualitas lulusan.
B. SARAN.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

disampaikan beberapa saran antara lain:

1. Bagi Kepala Sekolah dapat melaksanakan kebijakan, dengan adanya hasil
penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dalam upaya
meningkatkan manajemen mutu di sekolah sehingga ke depan kegiatan
pendidikan di sekolah menjadi lebih berkualitas dan semakin maju serta mampu

bersaing di dunia pendidikan.

2. Bagi masyarakat dengan adanya hasil penelitian ini dapat memberikan
komunikasi yang berkualitas antara sekolah dengan masyarakat dan menjawab

kebutuhan serta tuntutan masyarakat terhadap pendidikan.

3. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangsih
pengetahuan dan wawasan, dapat menerapkan di sekolah peneliti dan di sekolah

lainnya dan ke depan akan memperoleh hasil penelitian yang lebih baik.

4. Bagi UPT / DisDikBud dapat melaksanakan kebijakan atau keputusan,
dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijdikan bahan evaluasi dalam

peningkatan kualitas pendidikan yang semakin maju dan berkembang.
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CATATAN LAPANGAN 1

Hari / Tanggal : Selasa, 9 Januari 2018
Pukul : 07.15-10.00
Tujuan . Observasi / mengantar rekomendasi izin penelitian dan

bersilaturrahim dengan objek penelitian.
Pelaku . Peneliti

Tempat /lokasi : SDN 004 Tanah Grogot

Deskripsi :

Pada hari Selasa tanggal 9 Januari 2018 penulis mengawali kegiatan penelitian
dengan mengunjungi salah satu tempat objek penelitian di SDN 004 Tanah Grogot.
Penulis disambut oleh salah seorang guru yaitu bapak Totok Supriadi, S.Pd, kemudian
diantar ke ruang kepala sekolah. Saat berada di ruang kepala sekolah diterima kepala
sekolah Ibu Sriatun,S.Pd.SD, M.Pd., kemudian penulis menyampaikan maksud dan
tujuan kunjungan serta menyerahkan surat rekomendasi permohonan izin penelitian
dari Kepala UPBJJ UT Samarinda dan rekomendasi permohonan izin penelitian dari
Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Paser. Pertemuan dengan
kepala sekolah disampaikan beberapa hal berkaitan dengan profil SDN 004 Tanah
Grogot yang terdiri dari 18 rombongan belajar dengan jumlah siswa sebanyak 498
orang, dengan jumlah guru sebanyak 24 orang dan 6 orang tenaga kependidikan.

Pukul 07.30 kegiatan belajar mengajar dimulai, sebagian guru memasuki ruang
kelas masing-masing untuk melakukan kegiatan mengajar. Kemudian kepala sekolah

mengajak penulis melihat lingkungan dan suasana SDN 004 Tanah Grogot. Pada
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pukul 09.10 oleh kepala sekolah diadakan pertemuan di ruang guru dengan guru
kelas, dan tata usaha sekolah sebagai pertemuan awal dengan objek yang nantinya
terlibat dalam penelitian. Kegiatan temu awal silaturrahim berlangsung selama 20
menit dan berakhir pukul 09.15. Kemudian penulis diberikan surat izin penelitian oleh
kepala sekolah, selanjutnya penulis menyampaikan akan berkunjung lagi untuk
melaksanakan penelitian sesuai jadwal yang telah disepakati dengan guru kelas dan

tata usaha sekolah sekolah. Pukul 09.30 penulis mohon diri pamit kepada sekolah.
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CATATAN LAPANGAN II

Hari/Tanggal : Senin, 15 Januari 2018

Pukul :9.00 -10.00

Tujuan : Mengadakan observasi

Pelaku : Peneliti

Tempat : SDN 004 Tanah Grogot
Deskripsi:

Pada hari ini senin 15 januari 2018 penulis mengadakan observasi di tempat
obyek penelitian yaitu di SDN 004 Tanah Grogot. Penulis disambut oleh guru yaitu
bapak Totok Supriadi, S.Pd kemudian peneliti diantar ke ruang kepala sekolah. Saat
berada di ruangan kepala sekolah peneliti diterima oleh seorang kepala sekolah
bernama Ibu Sriatun, S.Pd. SD, M.Pd, kemudian penulis menyampaikan maksud
kunjungan yaitu akan melakukan observasi di SDN 004 Tanah Grogot/sekolah

rujukan.

Setelah mendapatkan persetujuan kepala sekolah, peneliti dengan dipandu oleh
bapak Totok Supriadi, S.Pd mengadakan pengamatan keseluruh lingkungan sekolah,
sarana dan prasarana sekolah, kegiatan pembelajaran, jadwal belajar, program
unggulan, dan bersilaturahmi dengan dewan guru yang lain pada saat jam istirahat.
Kegiatan observasi berlangsung 30 menit, kemudian penulis mengucapkan terima

kasih dan mohon pamit serta akan datang lagi untuk menentukan jadwal wawancara.
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Pukul
Tujuan
Pelaku
Tempat

Deskripsi:

CATATAN LAPANGAN III

- Senin, 22 januari 2018

:9.00-9.30

: Menentukan jadwal wawancara
: Peneliti

: Peneliti

114

Pada hari senin tanggal 22 januari 2018 peneliti mengadakan kunjungaqn

kembali ke SDN 004 Tanah Grogot/sekolah rujukan . Peneliti langsung disambut oleh

kepala sekolah yaitu ibu Sriatun, S.Pd. SD, M.Pd, kemudian dipersilahkan masuk ke

ruang kepala sekolah. Peneliti menyampaika maksud dan tujuan serta menyerahkan

Jadwal wawancara yang sudah disusun kepada kepala sekolah.

Setelah mendapatkan persetujuan peneliti mengucapkan terima kasih dan mohon

pamit serta akan berkunjung kembali untuk melakukan wawancara sesuai dengan

jadwal yang ada.
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LEMBAR OBSERVASI MANAJEMEN MUTU SEKOLAH
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LAMPIRAN

TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 22 Januari 2018
Nama Informan : Sriatun, S.Pd SD, M.Pd

Tempat : SDN 004 Tanah Grogot
Jabatan : Kepala Sekolah
Pukul : 1115

A. Aspek Perencanaan

1. Pertanyaan

Jawaban

2. Pertanyaan

Jawaban

3. Pertanyaan

Jawaban

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

:Bagaimana pendapat Bapak tentang kebijakan mutu yang
ada di sekolah ini ?

:Kebijjakan mutu yang ada saat ini sebenarnya sudah
menjadi komitmen bersama, sebelum saya menjadi kepala
sekolah disini yang pada dasarmnya kebijakan mutu ini,
sebagai wujud komitmen atau tekad seluruh warga sekolah
dalam proses kegiatan pendidikan di sekolah. Oleh karena
itu saya melanjutkan program — program yang telah ada
sebelumnya dan memperbaiki jika ada kekurangan. Dengan
demikian bisa terus meningkatkan mutu sekolah.

:Bagaimana pendapat Bapak tentang Standar mutu yang
ada di sekolah ini ?

:Beberapa point — point yang terdapat pada standar mutu
yang ada di sekolah ini secara rinci bisa dilihat pada
dokumen sekolah, salah satunya terdapat profil sekolah.
Standar mutu yang telah ditetapkan bersama berjumlah lima
poin penting, dimana point — point tersebut pada dasarnya
adalah berorientasi pada peningkatan mutu sekolah. Adanya
standar mutu sebagai salah satu upaya agar kualitas
pendidikan di sekolah dapat terus ditingkatkan.

:Bagaimana pendapat Bapak tentang sasaran mutu yang ada
di sekolah ini ?

:Sasaran mutu yang telah ditetapkan selama ini pada
dasarnya merupakan kualitas bersama sebagai upaya dalam
memperoleh kualitas pendidikan yang dapat mampu
bersaing, walaupun pada pelaksanaannya terkadang
dihadapkan pada beberapa kendala. Dengan demikian
adanya sasaran mutu pihak manajemen sekolah dapat
melakukan evaluasi jika sasaran mutu belum sepenuhnya
dapat tercapai dengan baik.
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4. Pertanyaan ‘Bagaimana komitmen pihak sekolah terhadap peningkatan
mutu di sekolah ini ?
Jawaban :Kami dari pihak sekolah selalu berkomitmen untuk terus

berupaya meningkatkan kualitas sekolah karena itu satu —
satunya cara mempertahankan sekolah agar terus maju dan
unggul. Melihat kondisi saat ini persaingan semakin ketat
schingga harus tetap berusaha meningkatkan kualitas
sekolah kami.

B. Aspek Pelaksanaan

1. Pertanyaan ‘Bagaimana Upaya-upaya Bapak terhadap bawahan agar
selalu termotivasi mencapai tujuan sekolah ?
Jawaban ‘Menyampaikan Visi dan Misi sekolah melakukan

sosialisasi terhadap warga sekolah, melakukan blusukan
atau datang secara langsung dan adanya SOP dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing — masing.

2. Pertanyaan ‘Apa saja program unggulan yang terdapat di SDN 004
Tanah Grogot ?
Jawaban :Program unggulan terdiri dari dokter kecil, kepramukaan,

drum band, seni tari dan hidup bersih dan pembinaan mata
pelajaran Matematika dan IPA. Kegiatan kesiswaan berupa

kegiatan ekstrakurikuler

3. Pertanyaan :Bagaimana langkah kepala sekolah dalam mengelola dan
meningkatkan kemampuan bawahan ?

Jawaban :Pihak sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk

mengikuti berbagai pelatihan, melakukan IHT, melakukan
supervise secara rutin dan melakukan evaluasi rapat

manajemen.

4. Pertanyaan :Bagaimana komitmen kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu sekolah ?

Jawaban :Seorang kepala sekolah wajib memiliki komitmen yang
tinggi dalam emningkatkan mutu di sekolah yang
dipimpinnya.

5. Pertanyaan ‘Bagaimana cara kepala sekolah membagi tugas dan
tanggungjawab ?

Jawaban ‘Pihak sekolah menerapkan penilaian berbasis kinerja

dengan demikian masing — masing personil mendapatkan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kompetensi dan
skill yang dimiliki.

6. Pertanyaan Program rutin apa yang sekolah lakukan untuk
meningkatkan kemampuan guru ?
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7. Pertanyaan

Jawaban

8. Pertanyaan
Jawaban

9. Pertanyaan

Jawaban

10. Pertanyaan

Jawaban

11. Pertanyaan

Jawaban

12. Pertanyaan

Jawaban

13. Pertanyaan
Jawaban

14. Pertanyaan
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‘Pihak sekolah memberikan kesempatan kepada masing —
masing guru untuk meningkatkan kemampuannya baik
melalui pelatihan atau pendidikan.

:Apa standarisasi recruitment guru di SDN 004 Tanah
Grogot ?

:Pihak sekolah memiliki standarisasi dalam hal recruitment
pegawai diantaranya hasil test, training dan keseuaian
jazah yang dimiliki.

:Bagaimana program reward bagi guru yang berprestasi ?
‘Pihak sekolah memberikan reward atau penghargaan
dengan terlebih dahulu mengevaluasi apakah layak
mendapatkan reward atau tidak.

:Apakah siswa sudah memiliki kompetensi seperti yang
diinginkan orangtua?

:Para siswa memiliki sifat dinamis artinya akan berubah
serta tidak pernah puas. Senang dalam pembelajaran jika
guru memiliki disiplin yang tinggi.

Apa saja yang menjadi harapan orang tua terhadap
sekolah?

:Mereka mengharapkan menghasilkan lulusan siswa yang
berkualitas, memiliki karakter, memiliki keteladanan dan
kedisiplinan sehingga mencerminkan lulusan yang baik.

:Bagaimana cara
(Pelanggan) ?
:Pihak sekolah berusaha memberikan pembelajaran kepada
siswa sebaik mungkin tidak secara emosional, guru tidak
hanya  memberikan materi namun  memberikan
pembelajaran yang mendidik seperti etika berpakaian,
menggali potensi siswa dan pembelajaran hati dan pikiran
siswa. Adanya dukungan dan pemerintahan dan orang tua
murid.

memenuhi  keinginan orang tua

‘Bagaimana sekolah menyiapkan sarana dan prasarana
terbaik untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan ?
:Pithak sekolah terus memperbaiki dan meningkatkan
fasilitas sekolah.

:Apa program jangka pendek dan jangka panjang SDN 004?
:Program jangka pendek sekolah salah satunya adalah
tingkat kelulusan sedangkan jangka panjang menjadikan
sekolah yang mampu bersaing di dunia pendidikan.

:Apa langkah — langkah perbaikan yang dilakukan secara
terus menerus ?
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Jawaban

15. Pertanyaan

Jawaban

16. Pertanyaan

Jawaban
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: Pihak sekolah sudah melakukan perbaikan yang dilakukan
secara terus menerus salah satunya bimbingan UN,
pembangunan berbagai fasilitas sekolah, peningkatan
kesejahteraan guru.

:Apakah sekolah melakukan proses secara sistematis dalam
melaksanakan perbaikan berkesinambungan ?

‘Pihak sekolah sudah melaksanakan perbaikan yang
berkesinambungan secara sistematis dalam arti bahwa
setiap upaya perbaikan diiringi dengan sistem dan
perencanaan yang baik dan matang,

:Apakah seluruh komponen warga sekolah memiliki
kemauan untuk melakukan perubahan ?

‘Pihak sekolah sudah memiliki kemampuan dalam
melakukan perubahan namun masih perlu ditingkatkan.

C. Kendala Pelaksanaan Manajemen Mutu

Pertanyaan

Jawaban

:Apa saja kendala dalam pelaksanaan manajemen mutu di
sekolah ?

:Secara umum sebenamya cukup banyak berbagai
hambatan — hambatan bagi sekolah kami dalam
melaksanakan manajemen mutu namun perlahan kami
mencoba mengatasi satu persatu. Namun yang paling
dirasakan saat ini adalah ruang kelas yang masih kurang
dan belum semua guru menguasai IT.

D. Upaya dalam Peningkatan Manajemen Mutu

Pertanyaan

Jawaban

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

:Bagaimana upaya dalam meningkatkan manajemen mutu
di sekolah ?

:Terkait komitmen dan visi misi sekolah serta kebijakan
mutu yang ada, tentu dalam menyikapi beberapa
permasalahan kami selalu berkoordinasi dengan pihak yang
terkait, sedangkan upaya ke dalam arti terhadap guru dan
peserta didik manajemen sekolah selalu melakukan evaluasi
dan monitoring diharapkan guru dan siswa terus berpacu
meningkatkan kemampuannya sehingga prestasi sekolah
baik dibidang akademik maupun non akademik dapat terus
dipertahankan.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal : Senin, 22 Januari 2018
Nama Informa : Totok Supriadi, S.Pd

Tempat : SDN 004 Tanah Grogot
Jabatan : Wakil Kepala Sekolah (Guru).
Pukul : 12,15 Wita

A. Aspek Perencanaan

1. Pertanyaan

Jawaban

2. Pertanyaan

Jawaban

4. Pertanyaan

Jawaban

:Bagaimana Pendapat Bapak tentang kebijakan mutu
yang ada di sekolah ini ?

:Ya sesuai dengan kebijakan mutu yang ada kami
memang berkeinginan menghasilkan peserta didik yang
rajin beribadah dan memiliki kemampuan untuk
bersaing dengan sekolah lain local maupun nasional.

:Bagaimana Pendapat Bapak tentang Standar mutu yang
ada di sekolah ini ?

:Beberapa point — point yang terdapat pada standar mutu
yang ada disekolah ini secara rinci bisa dilihat pada
dokumen sekolah, salah satunya terdapat profil sekolah.
Standar mutu yang telah ditetapkan bersama berjumlah
lima poin penting, dimana point — point tersebut pada
dasarnya adalah berorientasi pada peningkatan mutu
sekolah. Adanya standar mutu sebagai salah satu upaya
agar kualitas pendidikan di sekolah terus ditingkatkan.

:Bagaimana komitmen pihak sekolah terhadap peningkatan
mutu di sekolah ini ?

:Kebijakan mutu sekolah sebenarnya sudah ada sejak
adanya jaman sekolah masih menggunakan RSBI karena
saat ini program tersebut ditiadakan maka untuk tetap
menjaga keunggulan, maka kami tetap memiliki kebijakan
terkait mutu pendidikan yaitu selalu menjunjung tinggi
kualitas baik kualitas lulusan maupun kualitas guru yang
mengajar

B. Aspek Pelaksanaan

1. Pertanyaan

Jawaban

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

:Bagaimana Upaya-upaya Bapak terhadap bawahan agar
selalu termotivasi mencapai tujuan sekolah ?

‘Kepala sekolah penuh perhatian, memperjuangkan
finansial, meneladani kedisiplinan, melakukan kegiatan dan
selalu memotivasi guru untuk belajar dan mengajar serta
berinovasi.
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2. Pertanyaan

Jawaban

3. Pertanyaan

Jawaban

4. Pertanyaan

Jawaban

5. Pertanyaan

Jawaban

6. Pertanyaan

Jawaban

7. Pertanyaan

Jawaban

Jawaban

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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:Apa saja program unggulan yang terdapat di SDN 004
Tanah Grogot ?

:Program unggulan terdiri dari dokter kecil, kepramukaan,
drum band, seni tari dan hidup bersih dan pembinaan mata
pelajaran Matematika dan IPA. Kegiatan kesiswaan berupa
kegiatan ekstrakurikuler.

:Bagaimana langkah kepala sekolah dalam mengelola dan
meningkatkan kemampuan bawahan ?

:Kepala sekolah melakukan langkah - langkah yaitu
melakukan supervise klinis, pembinaan, pelatihan dan
bimbingan, lomba dan In House Training.

:Bagaimana komitmen kepala sekolah dalam meningkatkan
mutu sekolah ?

:Komitmen kepala sekolah SDN 004 Tanah Grogot sangat
tinggi dan lebih ke hal — hal positif. Salah satunya ,meminta
kepada guru agar membuat KBM, tenaga administrasi
dalam melaksanakan tugasnya harus sesuai SOP dan kepala
sekolah juga memberikan peringatan kepada guru atau
tenaga kependidikan yang melanggar peraturan.

:Bagaimana cara kepala sekolah membagi tugas dan
tanggungjawab ?

:Kepala sekolah melakukan pengawasan dan koordinasi
kepada setiap wakil kepala sekolah, melakukan rapat
manajemen setiap hari senin dan mengevaluasi kredibilitas
guru dan tenaga kependidikan.

‘Program rutin apa yang sekolah lakukan untuk
meningkatkan kemampuan guru ?

:Pihak sekolah memiliki program rutin dalam meningkatkan
kemampuan guru yaitu dengan pelatihan, supervise KBM

:Apa standarisasi recruitment guru di SDN 004 Tanah
Grogot ?

:Pihak sekolah selalu memenuhi standarisasi dalam hal
recruitment guru SDN 004 Tanah Grogot yaitu meliputi

standar IPK [jasah, adanya test wawancara serta
memberikan training. 8. Pertanyaan :Bagaimana
program reward bagi guru yang berprestasi ?
:Pihak sekolah memberikan reward atau penghargaan
kepada guru yang berprestasi baik berupa motivasi terhadap
hasil pemerataan atau keadilan terhadap guru untuk
berangkat mendapingi siswa
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9. Pertanyaan

Jawaban

10. Pertanyaan

Jawaban

11. Pertanyaan

Jawaban

12. Pertanyaan

Jawaban

13. Pertanyaan
Jawaban

14. Pertanyaan

Jawaban

15. Pertanyaan

Jawaban

16. Pertanyaan

Jawaban

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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:Apakah siswa sudah memiliki kompetensi seperti yang
diinginkan orangtua?

‘Para siswa kompetensi namun bervariatif, dari aspek
kepuasan memang sebagian orang tua siswa ada yang puas
namun ada juga yang tidak puas karena siswa yang
heterogen tetapi sebagian orang tua siswa juga ada yang
senang karena ketika libur para siswa masih diberi
tanggung jawab.

Apa saja yang menjadi harapan orang tua terhadap
sekolah?

:Mereka mengharapkan menghasilkan lulusan siswa yang
berkualitas, memiliki karakter, memiliki keteladanan dan
kedisiplinan sehingga mencerminkan lulusan yang baik.

:Bagaimana
(Pelanggan) ?
:Pihak sekolah berupaya memenuhi keinginan orang tua
siswa namun secara bertahap dalam memberikan fasilitas
dan sesuai dengan kemampuan pihak sekolah.

cara memenuli keinginan orang tua

‘Bagaimana sekolah menyiapkan sarana dan prasarana
terbaik untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan ?
:Pihak sekolah terus memperbaiki dan meningkatkan
fasilitas sekolah.

:Apa program jangka pendek dan jangka panjang SDN 0047
:Program jangka pendek sekolah salah satunya adalah
tingkat kelulusan sedangkan jangka panjang menjadikan
sekolah yang mampu bersaing di dunia pendidikan.

:Apa langkah — langkah perbaikan yang dilakukan secara
terus menerus ?

: Pihak sekolah sudah melakukan perbaikan secara terus
menerus salah satunya melakukan inovasi.

:Apakah sekolah melakukan proses secara sistematis dalam
melaksanakan perbaikan berkesinambungan ?

:Pihak sekolah sudah melaksanakan perbaikan yang
berkesinambungan dengan melakukan inovasi yang
tersistematis dan procedural.

:Apakah seluruh komponen warga sekolah memiliki
kemauan untuk melakukan perubahan ?

:Pihak warga sekolah memiliki kemauan yang tinggi untuk
melakukan perubahan sesuai visi dan misi.
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C. Kendala Pelaksanaan Manajemen Mutu
Pertanyaan :Apa saja kendala dalam pelaksanaan manajemen mutu di
sekolah ?
Jawaban :Secara umum sebenarnya cukup banyak berbagai

hambatan — hambatan, namun perlahan kami mencoba
mengatasi satu persatu. Namun yang paling dirasakan saat
ini adalah belum semua guru menguasai IT.

D. Upaya dalam Peningkatan Manajemen Mutu

Pertanyaan ‘Bagaimana upaya dalam meningkatkan manajemen mutu
di sekolah ?
Jawaban ‘Manajemen sekolah terus melakukan berbagai upaya

perbaikan baik dari aspek sarana pendidikan di sekolah,
perbaikan metode pembelajaran maupun dari peningkatan
kompetensi guru dan prestasi siswa.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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TRANSKRIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Senin, 29 Januari 2018

Nama Informan: Suyetno, S.Pd, M.Pd

Tempat : Kantor Pengawas DisDikBud Kab.Paser
Jabatan : Pengawas Sekolah
Pukul : 10.00

A. Aspek Perencanaan.

1. Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang kebijakan mutu
Yang ada di SDN 004 Tanah Grogot ( Sekolah Rujukan )?
Jawaban - Kebijakan mutu di sekolah rujukan merupakan komitmen
bersama, untuk mewujudkan sekolah yang berkualitas baik
peserta didik maupun kualitas tenaga pendidiknya.

2. Pertanyaan :Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang standar mutu
yang ada di sekolah rujukan Tanah Grogot?
Jawaban - Standar mutu yang ada di sekolah rujukan Tanah Grogot dapat
dijadikan acuan dalam proses pendidikan dan proses
pembelajaran sehingga sekolah lebih berkualitas.

3. Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang sasaran mutu
yang ada di sekolah rujukan Tanah Grogot ?
Jawaban - Sasaran mutu yang telah ditetapkan di sekolah rujukan sesuai
kebijakan mutu sekolah dapat menetapkan target-target yang
harus diukur dan mampu dicapai oleh sekolah.

4. Pertanyaan : Bagaimana menurut bapak tentang komitmen yang ada di
sekolah rujukan Tanah Grogot ?
Jawaban : Kami dari pihak pengawas selalu memberikan pengawasan
dan bimbingan serta berkomitmen kepada pihak sekolah
untuk tetap berupaya meningkatkan kualitas sekolah.

B. Pelaksanaan manajemen mutu di SD rujukan Tanah Grogot.

5. Pertanyaan  : Program apa saja yang menjadi unggulan di sekolah ini, dan
bagaimana proses pelaksanaan manajemen mutu di sekolah
rujukan Tanah Grogot?
Jawaban - Kami dari pihak pengawas juga melakukan pengawasan,

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



6.Pertanyaan
Jawaban

7.Petrtanyaan

Jawaban

8 Pertanyaan

Jawaban
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supervise, dan evaluasi terhadap pelaksanaan manajemen
mutu di sekolah rujukan.

. Bagaimana pemberdayaan guru yang ada di sekolah rujukan
Tanah Grogot ?

- Sekolah memberikan peluang yang luas agar guru lebih
meningkatkan kompetensinya melalui berbagat pelatihan.

. Bagaimana cara sekolah rujukan untuk memenuhi kepuasan
para pelanggannya?

: Para siswa belajar dengan senang, banyak siswa yang

mengikuti eskul yang diadakan oleh sekolah, proses
pembelajaran dan lulusannya berkualitas, penerapan karakter
siswa meningkat, orang tua dan pemerintah sangat

mendukung dan peningkatan kualitas sekolah.

: Bagaimana program jangka pendek dan jangka panjang di
sekolah rujukan yang berkaitan dengan perbaikan
berkelanjutan ?

: Perubahan jangka pendek yaitu perubahan hasil ujian yang

meningkat, sedang perubahan jangka panjang yaitu
perubahan karakter siswa, sekolah mampu bersaing, fasilitas
sekolah, kesejahteraan guru, sistem perencanaan yang baik,

dan kemauan yang kuat untuk melakukan perubahan.

C.Kendala pelaksanaan manajemen mutu di SD rujukan Tanah Grogot.

9.Pertanyaan

Jawaban

- Kendala apa saja yang dihadapi oleh sekolah rujukan tentang

pelaksanaan manajemen mutu sekolah ?

: Permasalahan yang dihadapi oleh sekolah rujukan Tanah
Grogot pihak sekolah masih dihadapkan dengan permasalahan
yaitu ruang kelas yang masih kurang da nada guru yang masih

belum menguasai IT.

D.Upayadalam pelaksanaan manajemen mutu di SD rujukan Tanah Grogot.

10.Pertanyaan

Jawaban

: Upaya apa saja yang dilakukan oleh sekolah rujukan terkait

pelaksanaan manajemen mutu sekolah ?

: Pemerintah telah memberikan kebijakan terkait kelangsungan

lembaga pendidikan sekolah rujukan yang telah
membangunkan dua ruang kelas baru lagi, dan pemerintah juga
mendukung dilaksanakannya pelatihan dan penataran guru

untuk meningkatkan kompetensi guru demi kemajuan kualitas
pembelajaran.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

43909



43909
126

TRANSKRIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Senin, 29 Januari 2018

Nama Informan : Agus Wintoro, S.Pd, M.Pd

Tempat : Kantor UPT DikBud Tanah Grogot.
Jabatan : Kepala UPT
Pukul :11.00

A. Aspek Pertencanaan.

1. Pertanyaan  : Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang kebijakan mutu
yang ada di sekjolah rujukan Tanah Grogot?

Jawaban : Kebijakan mutu di sekolah rujukan Tanah Grogot merupakan
komitmen bersama antara UPT, Sekolah dan orang tua untuk
mewujudkan sekolah yang berkualitas baik tenaga
pendidikannya maupun lulusan peserta didiknya.

2.Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang standar mutu
yang ada di sekolah rujukan Tanah Grogot ?
Jawaban : Standar mutu yang ada di sekolah rujukan Tanah Grogot

merupakan pedoman bagi tenaga pendidik sehingga dalam
proses pembelajaran kualitas sekolah dapat ditingkatkan.

3.Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapat Bapak tentang sasaran mutu
yang ada di sekolah rujukan Tanah Grogot ?
Jawaban : Sasaran mutu merupakan tolakn ukur dalam proses

pendidikan dan proses pembelajaran di sekolah, baik tolak
mukur keberhasilan siswa maupun para guru dalam mengajar.

4 Pertanyaan  : Bagaimana menurut pendapat Bapak tenteng komitmen yang
ada di sekolah rujukan Tanah Grogot ?
Jawaban : Pihak UPT bekerja sama dengan pihak sekolah tetap

berkomitmen memberikan arahan dan pembinaan terhadap
sekolah agar sekolah tetap berusaha untuk peningkatan
kualitas sekolah.

B. Pelaksanaan manajemen mutu di SD rujukan Tanah Grogot.

5. Pertanyaan  : Program apa saja yang menjadi unggulan di SD rujukan
Tanah Grogot dan bagaimana proses manajemen mutu di
sekolah rujukan Tanah Grogot ?
Jawaban : Program unggulannya seperti dokter kecil, kepramukaan,
drum band, seni tari, hidup bersih dan pembinaan maple IPA
dan matematika.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kami dari pthak UPT selalu memberikan pembinaan dan pengawasan serta
evaluasi terhadap pelaksanaan manajemen mutu sekolah agar kualitas sekolah

terus dapat ditingkatkan.

6.Pertanyaan : Bagaimana pemberdayaan guru yang ada di sekolah rujukan
Tanah Grogot?

Jawaban : Sekolah menyarankan kepada semua guru agar selalu
meningkatkan kemampuannya baik melalui pelatihan maupun
melalui pendidikan.

7 Pertanyaan : Bagaimana cara sekolah rujukan untuk memenuhi kepuasan

pelanggan ?

Jawaban : Siswa memiliki sifat yang dinamis, peningkatan proses
pembelajaran dan hasil, disiplin tinggi dari guru untuk
memberikan tauladan, potensi siswa digalakkan, dukungan
berbagai pihak, fasilitas sekolahn terus diadakan perbaikan.

8 Pertanyaan : Bagaimana program jangka pendek dan jangka panjang yang
berkaitan dengan perbaikan berkelanjutan?

Jawaban : Untuk jangka pendek perubahan nilai UN pihak sekolah sudah

melakukan bimbingan dan persiapan, setiap perbaikan proses
pembelajaran dan penanaman karakter diiringi dengan sistem
perencanaanm, peningkatan sarana dan prasarana serta
peningkatan kesejahteraan pegawai.

C. Kendala pelaksanaan manajemen mutu di sekolah rujukan Tanah

Grogot.

9.Pertanyaan

Jawaban

: Kendala apa saja yang dihadapi sekolah rujukan tentang

pelaksanaan manajemen mutu sekolah?

: Dalam pelaksanaan manajemen mutu sekolah rujukan pihak

sekolah masih kekurangan sarana sekolah ( ruang kelas ) dan
belum semua guru menguasai IT.

D. Upaya dalam pelaksanaan manajemen mutu di sekolah rujukan.

10.Pertanyaan

Jawaban

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka

: Upaya apa saja yang dilakukan oleh sekolah rujukan terkait

pelaksanaan manajemen mutu sekolah?

: Pemerintah telah memberikan kebijakan yang berhubungan

dengan kelangsungan lembaga pendidikan dengan telah
membangunkan dua ruang kelas baru dan mendukung
pelaksanaan pelatihan guru untuk meningkatkan
kompetensinya demi kualitas pendidikan sekolah.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Selasa, 30 januari 2018

Nama Informan: I Gusti Putu Suantara

Tempat : SDN 004 Tanah Grogot
Jabatan : Ketua Komite Sekolah
Pukul : 09.00 wita

A. Aspek Perencanaan.

1.Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapat bapak tentang kebijakan mutu
yang ada di sekolah rujukan Tanah Grogot?
Jawaban : Kebijakan mutu di sekolah rujukan Tanah Grogot merupakan

komitmen bersama antara komite sekolah dan sekolah untuk
menciptakan sekolah yang bermutu.

2.Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapat bapak tentang standar mutu
yang ada di sekolah ini ?

Jawaban : Standar mutu yang ada di sekolah ini merupakan pedoman
bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas sekolah.

3.Pertanyaan : Bagaimana menurut bapak tentang sasaram mutu yang ada di
sekolah ini ?

Jawaban : Sasaran mutu merupakan tolak ukur terhadap keberhasilan
sekolah.

4 Pertanyaan  : Bagaimana menurut pendapat bapak tentang komitmen yang
ada di sekolah ini ?

Jawaban : Kami dari pihak komite akan tetap berkomitmen dan
mendukung kebijakan sekolah demi peningkatan mutu
sekolah.

B. Aspek Pelaksanaan.
5.Pertanyaan  : Bagaimana proses pelaksanaan manajemen mutu di sekolah
ini?
Jawaban : Komite sekolah selalu memberikan dfukungan terhadap

proses pelaksanaan manajemen mutu sekolah demi
tercapainya sekolah yang berkualitas.

6.Pertanyaan : Bagaimana pemberdayaan guru yang ada di sekolah ini?
Jawaban : Sekolah memberikan dorongan kepada dewan guru agar selalu

menambah pengetahuannya agar lebih mampu dalam

pelaksanaan pembelajaran

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



129
7.Pertanyaan : Bagaimana caranya sekolah ini untuk memenuhi kepuasan
pelanggan?
Jawaban : Kami meinginkan siswa di sekolah ini dapat belajar dengan

baik, dapat mengikuti berbagai kegiatan eskul, fasilitas selalu
diadakan peningkatan, pelayanan guru kepada siswa selalu
memberikan teladan yang baik, pendidikan karakter selalu
ditingkatkan, lulusan sekolah harus ditingkatkan, dan kami
tetap mendukung apa yang menjadi kebijakan sekolah.

8.Pertanyan : Bagaimana program jangka pendek dan jangka panjang yang
berkaitan dengan perbaikan berkelanjutan ?
Jawaban : Peningkatan pelayanan pendidikan perlu ditingkatkan demi

kualitas hasil belajar dan kualitas lulusan serta ruang kelas
yang masih kurang agar pemerintah tetap memberikan
bantuan pada tahun mendatang.

C.Kendala Pelaksanaan Manajemen Mutu di Sekolah Rujukan.

9.Pertanyaan ‘Kendala apa saja yang dihadapi oleh sekolah ini tentang
pelaksanaan manajemen mutu sekolah?
Jawaban : Sekolah kami masih kekurangan ruang kelas dan fasilitas
yang lain juga perlu dilengkapi.

D.Upaya Dalam Pelaksanaan Manajemen Mutu di Sekolah Rujukan.

10.Pertanyaan  : Upaya apa saja yang dilakukan oleh sekolah ini terkait
pelaksanaan manajemen mutu sekolah ?

Jawaban : Pemenntah telah membangunkan dua ruang kelas baru lagi
walaupun sebenarnya ruangannya masih kurang, dan
pemerintah mendukung pelaksanaan pelatihan bagi bapak dan
ibu guru di sekolah ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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TRANSKRIP WAWANCARA
Hari/Tanggal : Selasa, 30 Januari 2018

Nama Informan:Yepina Vani

Tempat : SDN 004 Tanah Grogot
Jabatan : Perwakilan siswa
Pukul : 10.00

A. Aspek Perencanaan.

1.Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapatmu tentang kebijakan mutu yang
ada di sekolah ini ?
Jawaban : Kebijakan mutu di sekolah kami sangat baik karena kami

ingin menjadi siswa yang berprestasi.

2.Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapatmu tentang standar mutu yang
ada di sekolah ini ?
Jawaban : Standar mutu yang ada di sekolah kami merupakan program

sekolah untuk mutu sekolah.

3.Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapatmu tentang sasaran mutu yang
ada di sekolah ini ?

Jawaban : Sasaran mutu di sekolah kami adalah yang harus dicapai oleh
sekolah.

4 Pertanyaan : Bagaimana menurut pendapatmu tentang komitmen yang ada
di sekolah ini ?

Jawaban : Kami selaku siswa di sekolah ini akan tetap berusaha

mematuhi dan melaksanakan semua kebijakan di sekolah ini.
B. Pelaksanaan manajemen mutu di sekolah rujukan Tanah Grogot.

5. Pertanyaan  : Program apa saja yang menjadi unggulan di sekolah ini ?

Jawaban : Kami siswa-siswi diberi pendidikan karakter, sosial, gotong
royong, mandiri, integritas, dan beberapa eskul seperti
kepramukaan, seni tari, drum band, dokter kecil, dan hidup
bersih.
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6.Pertanyaan  : Bagaimana pemberdayaan guru yang ada di sekolah ini ?

Jawaban : Kepala sekolah selalu menyarankan bukan hanya siswa saja
yang harus belajar, tetapi dewan guru harus lebih banyak
belajar lagi untuk menambah pengetahuannya.

7.Pertanyaan  : Bagaimana caranya sekolah ini untuk memenuhi kepuasan
pelanggan?

Jawaban : Kami merasa senang belajar di sekolah ini, senang mengikuti
eskul sesuai dengan pilihan kami, para guru juga ramabh,
fasilitas sekolah selalu ada perubahan, penanaman karakter
dipraktikkan setiap hari, orang tua kami juga mendukung
terhadap kegiatan di sekolah ini.

8.Pertanyaan  : Bagaimana program di sekolah ini yang berkaitan dengan
perbaikan berkelanjutan?

Jawaban : Kami menginginkan kualitas pembelajaran agar kami dapat
lulus dengan hasil yang memuaskan dan mohon dibangunkan
lagi ruang kelas baru karena ruang belajar kami masih kurang.

C.Kendala pelaksanaan manajemen mutu di sekolah rujukan Tanah
Grogot.

9.Pertanyaan  : Kendala apa saja yang dihadapi oleh sekolah ini tentang
pelaksanaan manajemen mutu sekolah ?

Jawaban : Sekolah kami masih kekurangan ruang kelas dan fasilitas lain
seperti belum semua kelas mempunyai LCD.

D.Upaya dalam pelaksanaan manajemen mutu di sekolah rujukan Tanah
Grogot.

10.Pertanyaan : Upaya apa saja yang dilakukan oleh sekolah ini terkait

pelaksanaan manajemen mutu sekolah?

Jawaban : Pemerintah telah membangunkan dua ruang kelas baru lagi
walaupun sebenarmya ruangannya masih kurang, dan
pemerintah serta orang tua mendukung pelaksanaan pelatihan
bagi guru di sekolah ini.
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Tabel Penelitian Terdahulu

No | Nama Belakang Judul Temuan
Peneliti (Tahun)
1. | Sarjono, 2009 | Implementasi Kekompakkan Tim dan
Manajemen Transparan
Berbasis Sekolah
2. | Wardoyo, 2014 | Manajemen Mutu | SDM Guru dan Tendik,
Terpadu Orang Tua dan Sarana
Prasarana
3. | Tugiyem, 2010 | MBS Perencanaan, Pelaksanaan,
Pengelolaan,Pengorganisasia
n, serta Evaluasi Cukup
Baik, sehingga Menunjukkan
Peningkatan
Tabel Instrumen Penelitian
No Tujuan Variabel Indikator Nomor
Penelitian Pertanyaan
dalam
Wawancara
1. | Menganalisis e Kebijakan Mutu e Pertama
perencanaan ¢ Standar Mutu e Kedua
manajemen e Sasaran Mutu e Ketiga
mutu SD e Komitmen e Keempat
Rujukan
Menganalisis e Pemimpin yang |e Kelima
pelaksanaan efektif
¢ Pemberdayaan e Keenam
guru
e Kepuasan e Ketujuh
pelanggan
e Perbaikan e Kedelapan
berkelanjutan
3. | Menganalisis ¢ Kendala yang | ¢ Kesembilan
kendala dihadapi
4. | Menganalisis e Upaya pelaksanaan | e Kesepuluh
upaya yang manajemen mutu
dilakukan sekolah
dalam
peningkatan
manajemen
mutu
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